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ABSTRAK 

 

 

Febi Ana Putri. 2023. 193141161. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

PowerPoint terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V di SDIT Ar-Risalah 

Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Surakarta. 

 

 

Pembimbing : Ilzamha Hadijah Rusdan, M.Sc. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Media PowerPoint, Media Gambar. 

 

 

Kurangnya hasil belajar siswa di sekolah dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. Seiring majunya 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) diharapkan guru dapat memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi guna meningkatkan semangat belajar siswa 

yang berdampak pada hasil belajar siswa di sekolah. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran PowerPoint dan gambar, serta untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar. 

Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan desain control 

grup design. Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Ar-Risalah Surakarta dengan 

teknik pengambilan sampel random sampling, kelas yang digunakan yaitu V (Lima) 

C dan D. Data diperoleh dari tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis unit, dengan uji prasyarat berupa uji normalitas, 

homogenitas. Uji hipotesis dengan uji t paired dan uji t independen. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis uji t paired 

untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran PowerPoint dan gambar, kelas eksperimen memperoleh t 

hitung 8,376 dan kelas kontrol memperoleh t hitung 6,386 dengan t tabel sebesar 2, 

074. Hasil ini menunjukan adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran.  Hasil uji t independen diperoleh t hitung 

2,317 > t tabel 2,02. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar IPA. 
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ABSTRACT 

 

Febi Ana Putri. 2023. 193141161. The Effect of using learning media PowerPoint 

on science learning outcomes of 5th grade at SDIT Ar-Risalah Surakarta 

2022/2023 Academic Year. Thesis  : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education 

Study Program, Faculty of Tarbiyah, Surakarta. 

 

Advistor : Ilzamha Hadijah Rusdan, M.Sc. 

Keyword : Learning outcomes, PowerPoint media, Picture media. 

 

The lack of student learning outcomes in schools can be influenced by many 

factors, one of which is the use of learning media. Along with the advancement of 

science and technology, it is hoped that teachers can utilize technology-based 

learning media to increase student enthusiasm for learning which has an impact on 

student learning outcomes at school. The purpose of this study was to determine 

differences in learning outcomes before and after the application of PowerPoint 

learning media and pictures and to determine the effect of using PowerPoint 

learning media on learning outcomes. 

The research method uses a quasi-experimental design with a control group 

design. This research was conducted at SDIT Ar-Risalah Surakarta with a random 

sampling technique, the classes used were V (Lima) C and D. The data were 

obtained from tests and documentation. The data analysis technique uses unit 

analysis, with prerequisite tests in the form of normality and homogeneity tests. 

Hypothesis testing with paired t-test and independent t-test. 

The results of hypothesis testing using the t-test. The results of testing the 

hypothesis of paired t-test to find out differences in science learning outcomes 

before and after the application of PowerPoint and picture learning media, the 

experimental class obtained a t count of 8.376 and the control class obtained a t 

count of 6.386 with a t table of 2.074. These results indicate that there is a difference 

in learning outcomes before and after the implementation of learning media. 

Independent t-test results obtained t count 2.317 > t table 2.02. These results 

indicate that there is an effect of using PowerPoint learning media on science 

learning outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang berpengaruh 

terhadap kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa dapat diketahui 

dari tingkat kualitas dan sistem pendidikan yang ada. Kualitas pendidikan 

di Indonesia menurut data United Nations Educational Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) tahun 2015, kualitas pendidikan di 

Indonesia menempati peringkat ke-10 dari empat belas negara berkembang 

(Sujarwo, 2013: 1).  

Penurunan  pendidikan di Indonesia dimulai pada tahun 1996 

Indonesia menempati urutan ke-102 dari 174 negara di dunia, tahun 1997 

pada urutan ke-99, urutan ke-105 pada tahun 1998 dan urutan ke-109 pada 

tahun 1999 (Sujarwo, 2013: 1). Kualitas pendidikan di Indonesia menempati 

urutan ke-12 dari 12 negara di Asia hal ini terangkum dalam data Survai 

Political and Economic Risk Consultant (PERC). Rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia ditunjukan oleh data  Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Republik Indonesia (BALITBANG) 

(Sujarwo, 2013: 2). Maka dari itu, Indonesia perlu melakukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Upaya yang dilakukan Indonesia untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan yaitu dengan meningkatkan kualitas pendidik dan sistem 

pendidikan. Rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia dapat diketahui 

melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu bukti 
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keberhasilan seseorang dalam menempuh kegiatan belajar mengajar yang 

memberi dampak bagi siswa untuk dapat menghayati dan mengamalkan 

ilmunya sesuai dengan kemampuan yang diperolehnya (Simarmata, 2022: 

5139). Penggunaan media pembelajaran juga akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa di sekolah (Nopriyanti, syarifuddin, 2016: 2) 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu 

pengintegrasian teknologi dalam bidang pendidikan yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (PERMENDIKBUD) 

Nomor 37 tahun 2018 tentang pengintegrasian Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di sekolah (Era Budi Waluyo, 2020: 

2). Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru guna 

memperjelas materi pembelajaran (Nurrita, 2018: 171). Melalui media 

pembelajaran diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami materi 

belajar. Pembuatan media pembelajaran sesuai dengan QS. Al-Alaq 1-5 

yaitu:  

 

نسَانَ مِنْ عَلقٍَ  -١-اقْرَأْ بِاسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلقََ    -٣-اقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُ  -٢-خَلقََ الِْْ

نسَانَ مَا لَمْ يعَْلَمْ  -٤-الَّذِي عَلَّمَ بِالْقَلَمِ  ٥-عَلَّمَ الِْْ -  

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang 

Menciptakan, Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhan-mulah Yang Maha Mulia. Yang Mengajar 

(manusia) dengan pena. Dia Mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya (Al-Qur'an surat Al-Alaq 1-5).  

 

Ayat tersebut memaparkan bahwa dalam proses belajar mengajar, 

Allah SWT menyediakan Qalam (pena). Qalam merupakan benda padat 
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yang tidak dapat bergerak namun dijadikan media informasi dan 

komunikasi. Manusia dapat memanfaatkan qalam untuk media dalam 

proses belajar mengajar. Melihat pentingnya penggunaan media 

pembelajaran di sekolah, guru sebagai pusat pembelajaran dituntut untuk 

dapat menguasai teknologi dan mengkolaborasikannya dengan teknologi 

zaman sekarang (Puspita, dkk, 2020: 49). Salah satu media pembelajaran 

yang berbasis teknologi yaitu Microsoft PowerPoint (Nurrita, 2018: 172). 

Media PowerPoint diyakini sebagai media yang sederhana dan paling sering 

digunakan untuk menyajikan suatu materi (Cucum, dkk, 2018: 427).  

Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media PowerPoint 

diyakini sesuai dengan perkembangan karakteristrik anak usia Sekolah 

Dasar (SD) yang secara umum masih berada pada tahap operasional konkrit 

(Elpira, Ghufron, 2015: 96). Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar 

adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penggunaan media 

pembelajaran pada materi IPA tidak dapat dijauhkan dalam setiap proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran IPA sangat 

bergantung pada fenomena-fenomena alam dan juga benda sekitar yang 

dapat dijadikan alat bantu guru dalam mengajar (Noprianti, Syarifuddin, 

2016: 3). Hasil belajar pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) 

seharusnya dapat mencapai ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hal ini 

akan mudah dicapai siswa dengan digunakannya media pembelajaran 

sebagai alat bantu dalam proses penyampaian materi, salah satunya pada 

mata pelajaran IPA.  
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IPA atau sains merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang 

terdapat dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) (Noprianti, Syarifuddin, 

2016: 4). Penggunaan media pembelajaran dalam mengajarkan konsep-

konsep IPA sangat diperlukan. Salah satuya yaitu dalam mata pelajaran IPA 

khususnya materi sifat dan perubahan wujud benda (Elpira, Ghufron, 2015: 

96). Secara umum, penggunaan media pembelajaran dalam materi IPA yang 

kurang maksimal dapat mempengaruhi pelaksanaan suatu pembelajaran 

(Ariyani , Ganing, 2021: 264).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 21 November 2022 kepada kepala sekolah dan guru kelas V di 

sekolah dasar islam terpadu (SDIT) Ar-Risalah Surakarta. SDIT AR-

Risalah Surakarta merupakan sekolah yang tergolong maju dan berprestasi. 

Hal ini dibuktikan dengan diraihnya akreditasi “A” Unggul serta prestasi 

akademik dan non akademik yang pernah diraih oleh siswa-siswi SDIT Ar-

Risalah Surakarta, contohnya dalam bidang akademik yaitu juara 2 lomba 

matematika, juara 2 lomba sains yang diadakan oleh SMP Muhammadiyah 

5 Surakarta, juara 1 lomba MAPSI (Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Seni Islami) dan lomba lainnya. Prestasi lomba non akademik 

yang pernah diraih yaitu menjadi juara favorit dalam berkisah, juara 1 

tilawah, juara 3 tilawah, juara harapan 1 puisi dan juara harapan 1 kaligrafi. 

Selain termasuk sekolah yang berprestasi, SDIT Ar-Risalah juga termasuk 

sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang lengkap. 
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Salah satu sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah yang berbasis 

teknologi adalah tersedianya Liquid Crystal Display (LCD) proyektor pada 

beberapa ruang kelas. Namun, dalam pengunaan LCD guru belum secara 

maksimal memanfatkan sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah. Hal 

ini di karenakan guru masih mengajar menggunakan media yang sederhana 

dan mudah didapatkan. Pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat dan 

perubahan wujud benda, guru belum menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi, guru hanya menggunakan media yang mudah di dapat 

yaitu dengan media gambar yang ditempelkan pada papan tulis. Peneliti 

menemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPA belum dapat sepenuhnya 

menarik perhatian siswa sehingga terdapat beberapa siswa yang mudah 

merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. 

Media pelajaran berbasis teknologi yang sederhana dan mudah 

digunakan seperti media PowerPoint sangat diperlukan guna menarik 

perhatian siswa serta mengetahui hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran IPA materi sifat – sifat dan perubahan wujud benda. Mata 

pelajaran IPA di kelas V masih terdapat beberapa nilai siswa yang masih 

belum mencapai KKM. Hal ini dibuktikan dengan hasil ulangan harian pada 

mata pelajaran IPA. 

Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa media pembelajaran 

PowerPoint layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran di 

sekolah selain pembelajaran menggunakan media gambar visual. 

Penggunaan media pemelajaran PowerPoint terbukti meningkatkan hasil 
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belajar siswa (Elpira, Ghufron, 2015: 103). Berdasarkan pemaparan 

tersebut, peneliti bermaksud untuk melihat pengaruh dari penggunaan 

media pembelajaran PowerPoint dan media gambar terhadap hasil belajar 

IPA siswa kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta tahun pelajaran 

2022/2023. 

 

B. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar mata pelajaran IPA dikarenakan guru belum 

maksimal dalam menggunakan media pembelajaran. 

2. Media pembelajaran PowerPoint merupakan media yang mudah dibuat 

dan diterapkan oleh guru, namun guru belum memanfaatkan media 

PowerPoint sebagai media pembelajaran dengan maksimal. Guru 

cenderung lebih sering menggunakan media pembelajaran yang mudah 

di buat dan didapatkan, salah satunya adalah media gambar. 

3. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran PowerPoint dalam proses 

pembelajaran padahal sekolah telah menyediakan sarana prasarana yang 

memadai. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti membatasi permasalahan yang ada, maka fokus yang akan diteliti 

dalam penelitian ini yaitu: 



25 
 

1. Mata pelajaran IPA tema 7 Peristiwa dalam kehidupan, Subtema 1, 

Kompetensi Dasar (KD) 3.7 materi sifat-sifat dan perubahan wujud 

benda. 

2. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek kognitif 

level C3 (Menerapkan), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi).  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran berbasis PowerPoint? 

2.  Apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran berbasis gambar? 

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

PowerPoint terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di SDIT Ar-

Risalah Surakarta? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah diterapkannya media pembelajaran berbasis PowerPoint. 

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah diterapkannya media pembelajaran berbasis gambar? 
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3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis PowerPoint terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta . 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka peneliti 

diharapkan mempunyai manfaat bagi:  

1. Penulis  

Memberikan wawasan dan pengalaman langsung mengenai 

pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis PowerPoint dan 

media gambar ditinjau dari hasil belajar IPA siswa kelas V. 

2. Guru dan Sekolah  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu guru dan 

sekolah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis PowerPoint dan media gambar ditinjau dari hasil belajar IPA 

siswa kelas V. Sehingga guru dan sekolah dapat lebih mengoptimalkan 

pembelajaran menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia, 

khususnya media pembelajaran berbasis PowerPoint.   

3. Siswa  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberi pengertian 

kepada siswa bahwa pembelajaran dengan digunakannya media 

pembelajaran berbasis PowerPoint dapat mempengaruhi hasil belajar 

IPA, karena lebih menyenangkan dan dapat melihat secara langsung 

materi pembelajaran yang membutuhkan contoh benda kongkret.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku yang 

bersifat permanen dan merupakan hasil dari pengalaman masa lalu 

yang memiliki tujuan (Nurrita, 2018: 174). Hasil belajar merupakan 

suatu hal yang dapat dilakukan oleh siswa yang sebelumnya belum 

dapat siswa lakukan, hasil belajar sebagai cerminan dari kompetensi 

siswa (Andriani, 2019: 81). Definisi lain dari hasil belajar yaitu 

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari suatu hal di sekolah 

baik itu materi pelajaran ataupun yang lainnya. Pada hakekatnya 

hasil belajar didapat melalui tes pada mata pelajaran tertentu setelah 

dilakukannya proses belajar mengajar (Irawati, dkk, 2021: 45).  

Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang diperoleh dalam bentuk skor dari tes beberapa mata pelajaran. 

Hasil belajar yang didapatkan oleh siswa dapat memberikan 

gambaran ataupun informasi dalam memahami materi pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar di 

kelas (Irawati, dkk, 2021: 428).  
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b. Macam-macam Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam Taksonomi Bloom memiliki tiga ranah, 

diantaranya merupakan kemampuan (kognitif, afektif dan 

psikomotor) yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran 

bersama guru (Yusuf, 2017: 19). Ranah kognitif adalah perubahan 

dalam penguasaan pengetahuan dan perkembangan keterampilan 

atau kemampuan yang digunakan untuk menggunakan pengetahuan 

itu sendiri. Pada ranah kognitif mencakup ingatan atau pengenalan 

terhadap fakta-fakta tertentu, pola-pola prosedural dan konsep-

konsep yang memungkinkan berkembangnya kemampuan dan sklill 

intelektual siswa (Magdalena, 2020: 133).  Ranah afektif merupakan 

ranah yang memuat perubahan dalam hal sikap mental, perasaan dan 

kesadaran siswa. Ranah ini berkaitan dengan perkembangan 

perasaan, sikap, nilai dan emosi. Yang terakhir adalah ranah 

psikomotor, ranah ini meliputi perubahan- perubahan dalam bentuk 

tindakan motorik seperti tindakan yang melibatkan koordinasi otot 

dan syaraf (Yusuf, 2017: 15). Selain itu ranah psikomotor berkaitan 

dengan kegiatan-kegiatan manipulatif atau keterampilan motorik 

siswa (Magdalena, 2020: 133) 

c. Tingkatan Hasil Belajar  

Menurut Wilson (2016: 7) ilmu taksonomi Bloom yang telah 

di revisi terbagi menjadi enam kriteria diantaranya yaitu: 

1) C1: Mengingat (remember), yaitu mengingat kembali 

pengetahuan dimasa lalu. 
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2) C2: memahami (understand), yaitu kemampuan siswa untuk 

memahami materi dan mampu menjelaskannya secara rinci. 

3) C3: menerapkan (apply), yaitu kemampuan siswa untuk 

menerapkan atau menggunakan materi yang diperoleh 

kedalam kehidupan seharihari. 

4) C4: menganalisis (analyze), yaitu kemampuan siswa untuk 

menjabarkan materi-materi atau bagian-bagian menjadi lebih 

rinci dan mampu memahami hubungan bagian atau faktor 

yang satu dengan yang lainnya. 

5) C5: mengevaluasi (evaluate), yaitu kemampuan siswa untuk 

membuat suatu pertimbangan pada suatu kondisi dan memilih 

satu pilihan terbaik berdasarkan pertimbangan tersebut. 

6) C6: menciptakan (create), yaitu kemampuan untuk 

membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan siswa 

untuk membentuk sesuatu yang baru yang berbeda dari 

sebelumnya (Wilson, 2016: 7). 

d. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Hasil belajar kognitif dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor 

yang berpengaruh diantaranya yaitu: faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri 

siswa sendiri, seperti kecerdasan, motivasi belajar, kemampuan 

kognitif. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri 

siswa contohnya yaitu lingkungan dan instrumen guru dalam proses 
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belajar mengajar (Cucum, dkk, 2018: 428). Berikut merupakan 

pemaparan secara lebih lengkap pada tabel 2.1 

 

  Tabel 2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Intelegensi (Kecakapan)  

Minat dan Motivasi  

Cara Belajar  

Lingkungan Keluarga  

Lingkungan Sekolah 

  Sumber: Cucum, dkk (2018: 428) 

e. Pengukuran Hasil Belajar  

Hasil belajar kognitif dapat diukur menggunakan tes, baik 

tes tulis maupun tes lisan. Pada umumnya pengukuran hasil belajar 

kognitif tersebut lebih mengacu pada tes tertulis karena tingkat 

kehandalan tes lisan kurang valid (Sawitri, Rahayu, 2018: 5). 

Tahapan tes tertulis yaitu: mengkaji kurikulum, mengembangkan 

indikator dan kisi-kisi, menulis item soal, uji validasi konsep, 

revisi/perbaikan, uji validasi empiris, seleksi soal, dan penyajian tes 

(Sawitri, 2018: 6). Tes tertulis ada dua macam yaitu tes esay dan tes 

objektif (Sawitri, 2018: 7). 

2. Media pembelajaran 

a. Pengertian Media  

Media berasal dari bahasa Latin yaitu medio yang memiliki 

arti antara. Selain itu, bentuk jamak dari media adalah medium yang 

memiliki arti pengantar. Secara khusus, kata media diartikan sebagai 

alat komunikasi yang digunakan untuk membawa informasi dari 

satu sumber kepada penerima sumber (Netriwati, 2019: 5). Media 
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didefinisikan sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk 

membawa pesan dari pemberi kepada penerima pesan. Proses 

belajar mengajar akan menarik perhatian, meningkatkan minat 

belajar, jika menggunakan media (Yaumi, 2017: 18).  

National Education Assosiation (NEA) mengartikan bahwa 

media merupakan segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, 

didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 

dipergunakan untuk kegiatan tersebut (Nurfadhillah, 2021: 7). 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Proses pembelajaran, 

media digunakan sebagai wadah atau penyalur pesan dari sumber 

pesan (Mahnun, 2012: 28).  

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang berhubungan 

dengan program software dan hardware yang dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi ajar yang bersumber dari bahan ajar (Sabilah,  

dkk, 2022: 42). Definisi lain dari media pembelajaran adalah segala 

bentuk yang menghubungkan antara siswa dengan guru, serta siswa 

dengan sumber belajar (Era Budi Waluyo, 2020: 2). Berdasarkan 

pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat bantu atau perantara yang diterapkan oleh guru 

dalam penyampaian materi pelajaran baik berupa ide, gagasan 

ataupun pendapat sehingga dapat tersampaikan dengan baik kepada 

penerima yaitu peserta didik. 
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c. Jenis – Jenis Media Pembelajaran 

Jenis media yang digunakan dalam pembelajaran antara lain 

ada media dua dimensi, media tiga dimensi, media audio-visual dan 

lain sebagainnya. Media dua dimensi merupakan media yang 

berbentuk cetak seperti, teks, grafis, dan foto. Contoh dari media dua 

dimensi adalah buku teks, modul, majalah, hand-out dan lain 

sebagainnya (Saiputri, 2017: 5). Selain media dua dimensi terdapat 

pula media tiga dimensi, Media tiga dimensi adalah media 

pembelajaran tanpa proyeksi yang dalam penyajiannya secara visual 

nyata. Contoh dari media tiga dimensi antara lain patung ataupun 

media yang berwujud asli, baik hidup ataupun tak hidup yang 

berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya (Saiputri, 2017: 5). 

Salah satu media adalah media audio-visual merupakan media 

pembelajaran yang memadukan antara audio atau suara dengan 

visual atau gambar (Qoirunnisa, 2021: 90). 

Media pembelajaran juga terdapat yang berbentuk media 

proyeksi diam. Media proyeksi diam adalah media visual yang 

diproyeksikan atau media yang memproyeksikan pesan dimana hasil 

proyeksinya diam dan tidak bergerak (Netriwati, 2019: 7). Media 

audio merupakan media yang dalam penyampaian pesan hanya 

dapat diterima oleh indera pendengaran saja. Biasanya dalam 

penyampaian pesan melalui kata-kata, musik ataupun sound effect, 

contohnya yaitu media radio (Netriwati, 2019: 8). Berdasarkan 

pemaparan diatas, ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran di 
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kategorikan menjadi tiga yaitu, media audio (dapat didengar), media 

visual(dapat dilihat), dan media audio-visual (lihat dan dengar) 

(Netriwati, 2019: 13).  

Salah satu media audio-visual adalah media pembelajaran 

berbasis PowerPoint. Media pembelajaran berbasis PowerPoint 

merupakan media yang dapat dilihat melalui layar dan didengar 

(Muthoharoh, 2019: 23).  

3. Media PowerPoint 

a. Pengertian PowerPoint 

Powerpoint merupakan media pembelajaran berbasis 

program aplikasi presentasi dibawah Microsoft Office. Program ini 

bertujuan untuk membuat presentasi yang dapat digunakan untuk 

tujuan pembelajaran (Muthoharoh, 2019: 23). Media PowerPoint 

adalah media pembelajaran yang banyak digunakan saat ini untuk 

kepentingan presentasi, baik dalam bidang pendidikan ataupun non 

pendidikan (Masrinawatie, 2016: 3). Aplikasi PowerPoint dirancang 

khusus untuk mampu menampilkan program multimedia yang 

menarik perhatian siswa, mudah dibuat dan mudah dalam 

penerapannya (Muthoharoh, 2019: 24).  

PowerPoint dalam bidang pendidikan digunakan sebagai 

media penyampaian informasi kepada siswa (Puspita, dkk, 2020: 

50). PowerPoint adalah aplikasi berbasis multimedia dan 

merupakan media pembelajaran yang relatif murah, karena tidak 

membutuhkan alat dan bahan selain penyimpanan data 
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(Muthoharoh, 2019: 23). Aplikasi PowerPoint dirancang dengan 

fitur slide dalam menampung pokok-pokok materi yang akan 

disampaikan atau dipresentasikan (Masrinawatie, 2016: 3).  

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, disimpulkan 

bahwa media PowerPoint adalah salah satu dari media presentasi 

yang ditampilkan dengan slide yang berisikan teks, audio, visual, 

video, animasi dan lain sebagainya yang dirancang sesuai dengan 

fungsinya sebagai media pembelajaran.  

b. Kelebihan dan kelemahan PowerPoint menurut Nafisah (2021: 5): 

Media PowerPoint memiliki kelebihan diantaranta yaitu 

memudahkan bagi guru dalam proses belajar mengajar dan 

penyampaian materi serta media pembelajaran PowerPoint ini dapat 

disimpan dan mudah dibawa kemana-mana. Media ini selain 

memiliki kelebihan juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya 

yaitu jika layar terlalu kecil maka kan menyulitkan bagi siswa untuk 

melihat isi dari PowerPoint tersebut kemudian dalam menjalankan 

program Microsoft PowerPoint ini dibebankan ke perangkat 

komputer. Lebih jelasnya dapat disimak pada tabel 2.2 kelebihan 

dan kelemahan media pembelajaran berbasis PowerPoint. 
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  Tabel 2.2 kelebihan dan kelemahan media PowerPoint 

Kelebihan Kelemahan 

Penyajian lebih menarik, karena 

memiliki permainan warna, huruf dan 

gambar animasi. 

Memerlukan banyak waktu dalam 

proses produksi. 

PowerPoint juga mendorong sisa 

untuk lebih memahami isi informasi 

yang akan disampaikan. 

 

Dibebankan melalui perangkat 

komputer 

Informasi atau isi visual mudah 

dipahami siswa. 

Jika layar terlalu kecil, terlalu kecil, 

maka akan menyulitkan siswa melihat 

presentasi PowerPoint 

Dapat digunakan berulang kali dan 

dapat disimpan secara optis atau 

magnetiks, sehingga mudah   dibawa 

kemana saja. 

 

Siswa harus memiliki kemampuan 

yang cukup untuk menjalankan 

program PowerPoint. 

 Sumber: Nafisah (2021: 5) 

4. Media Gambar 

a. Pengertian Media Gambar  

Media gambar memiliki nama lain media gambar seri 

ataupun media gambar visual. Media gambar merupakan media 

pembelajaran berupa gambar yang mengandung cerita dengan 

beberapa urutan sehingga gambar satu dengan lainnya dapat 

membentuk satu kesatuan yang menggambarkan peristiwa dalam 

bentuk cerita tersusun (Aprinawati, 2017: 73). Media gambar dapat 

didefinisikan sebagai media paling umum yang dipakai guru dalam 

proses pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa lebih menyukai 

gambar dari pada tulisan (Pahrun, 2021: 19). Media gambar juga 

dapat diartikan sebagai sesuatu yang diwujudkan dalam bentuk dua 

dimensi yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, foto dll 

(Pahrun, 2021: 19).  
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Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas yaitu, media 

gambar merupakan media perwujudan dari hasil peniruan benda-

benda, pemandangan, curahan pikiran, ataupun berupa ide-ide yang 

ditampilkan ke dalam bentuk dua dimensi. Baik berupa gambar 

situasi ataupun lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan 

dalam materi pelajaran. 

b. Ciri- Ciri Gambar yang Baik menurut Ratnarti (2021: 19):  

1) Dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu 

2) Memberi kesan yang kuat dan menarik perhatian keserhanaan 

yaitu sederhana dalam warna, namun mempunyai kesan tertentu 

3) Merangsang orang yang melihat ingin mengungkapkan tentang 

objek-objek dalam gambar 

4) Berani dan dinamis, gambar hendaknya menunjukan gerak atau 

perbuatan 

5) Bentu gambar yaitu bagus, menarik, dan disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar menurut Ratnarti (2021: 

20): 

Media gambar merupakan media yang mudah didapat dan 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. namun, selain 

memliki kelebihan tersebut media gambar juga termasuk media 

yang memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan media gambar 

adalah terletak pada ukiran gambar. Jika gamar yang digunakan 

terlalu kecil, maka akan sulit terlihat oleh siswa. Berikut adalah 
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kelebihan dan kelemahan media gambar yang termuat dalam tabel 

2.2 berikut: 

 

Tabel 2.3 kelebihan dan kelemahan media gambar 

Kelebihan Kelemahan 

Bersifat konkrit dan realistis Ilustrasi gambar hanya menampilkan 

persepsi mata 

Dapat mengatasi batasan ruang dan 

waktu 

Ukurannya terbatas 

 

Dapat mengatasi keterbatasan 

pengamatan manusia 

 

Memperjelas masalah suatu bidang 

 Gambar diinterpestasikan secara 

personal dan subjektif 

 

Gambar disajikan dalam ukuran yang 

sangat kecil, sehingga 

Harganya murah dan mudah didapat 

serta digunakan 

 kurang efektif dalam pembelajaran 

Sumber: Pahrun (2021: 20) 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang pertama yaitu dilakukan oleh Nira Elpira, Anik Ghufron 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media PowerPoint Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD”. Tujuan penelitian 

yang dilakukan oleh Nira Elpira dan Anik Ghufron adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media PowerPoint terhadap minat 

dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sagan. Jenis 

penelitian ini quasi eksperiment dengan desain One-Group pretest- 

posttest design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Sagan pada semester pertama Tahun Ajaran 

2013/2014. Variabel penelitian meliputi variabel bebas (penggunaan 

media PowerPoint) dan variabel terikat (minat dan hasil belajar). 

Sample penelitian adalah siswa kelas IVA SD Muhammadiyah Sagan 



38 
 

Tahun Ajaran 2013-2014. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I 

Tahun Ajaran 2013-2014. Pengumpulan data menggunakan tes dan non 

tes. Instrumen pengumpulan data adalah tes hasil belajar berbentuk 

pilihan ganda dan angket minat belajar. Data penelitian ini diambil dari 

data hasil tes dan non tes, dengan membandingkan rata-rata sebelum dan 

sesudah pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media PowerPoint IPA terbukti berpengaruh terhadap 

minat dan hasil belajar. 

2. Penelitian ke dua dilakukan oleh Cucum, Asep Rohayat, Maman 

Rusmana dan Tetep, dengan judul penelitian “Penggunaan Media 

Pembelajaran Program PowerPoint Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Pelajaran IPA Sekolah Dasar”. Tujuan penelitian 

yang dilakukan adalah untuk mengetahui proses belajar mengajar 

dengan menggunakan media yang menyenangkan pada pembelajaran 

seperti PowerPoint. Desain penelitian kontrol dengan prates dan 

pascates. Populasi dan sampel dalam penelitian ini siswa kelas IV SDN 

Cisompet 1 Garut. Hasil penelitian disimpulkan : 1. Kelas yang tidak 

menggunakan media pembelajaran program PowerPoint, peningkatan 

motivasi belajarnya tidak mengalami perubahan yang signifikan. 2. 

Kelas yang menggunakan media pembelajaran program PowerPoint, 

peningkatan motivasi belajarnya mengalami perubahan yang signifikan. 

3. Perbedaan peningkatan motivasi belajar siswa antara kelas kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen adalah bahwa kelas eksperimen 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dari kelas kontrol. 4. Kelas 
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yang tidak menggunakan media pembelajaran program PowerPoint, 

peningkatan hasil belajarnya mengalami perubahan yang signifikan. 5. 

Kelas yang menggunakan media pembelajaran program PowerPoint, 

peningkatan hasil belajarnya mengalami perubahan yang signifikan. 6. 

Perbedaan peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol dengan kelas 

eksperimen adalah bahwa kelas kontrol mengalami peningkatan yang 

signifikan sedangkan kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 

signifikan dan efektif. 

3. Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Syaepudin dan Juhdi dengan judul 

“ Pengaruh Penggunaan Media PowerPoint Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Meteri Adaptasi Makhluk Hidup”. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan media 

PowerPoint terhadap hasil belajar peserta didik pada materi adaptasi 

makhluk hidup. Metode penelitian menggunakan kuasi eksperimen 

dengan desain nonequivalent control group design. Penelitian dilakukan 

pada kelas 6 (enam) A dan B yang masing-masing berjumlah 25 peserta 

didik dengan tingkat homogenitas yang sama. Kelas 6A terpilih sebagai 

kelas eksperimen dan kelas 6B sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling yaitu 

menentukan sampel didasarkan atas ciri-ciri khusus sesuai dengan 

tujuan penelitian yang diharapkan. Penelitian dilakukan di Sekolah 

Dasar Bakti Mulya 400 Pondok Indah Jakarta Selatan pada kelas 6. 

Instrumen tes hasil belajar menggunakan soal pilihan ganda yang telah 

divalidasi isi dan konstuks. Hasil uji hipotesis melalui Independent 
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Samples Test menunjukkan nilai signifikansi 2 (dua) arah (t-tailed) 

sebesar 0.002 < 0.05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

skor nilai yang berarti antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 

media PowerPoint terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

adaptasi makhluk hidup. Meski bukan satu-satunya variabel yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar, namun penggunaan media PowerPoint 

oleh guru dapat menjadikan alternatif dalam upaya meningkatkan 

ketertarikan dan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil belajar 

mereka dapat meningkat 

Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan dengan Peneliti Perbedaan dengan Peneliti 

(Elpira , 

Ghufron, 

2015: 94). 

a. Variabel bebas: Media 

Pembelajaran PowerPoint 

b. Variabel terikat:  Hasil 

belajar IPA 

 

a. Tidak meneliti variabel terikat 

media pembelajaran gambar. 

b. Waktu dan tempat penelitian,  

c. Metode penelitian dengan 

nonequavalent control group 

design. 

d. Teknik pengumpulan data tes 

dan dokumentasi 

 

(Cucum, 

dkk, 

2018:418) 

 

a. Variabel bebas: Media 

pembelajaran PowerPoint 

b. Kelas kontrol dan 

eksperimen 

 

a. Populasi dan sampel kelas V.  

b. Variabel terikat hanya          

hasil belajar 

c. Waktu dan tempat penelitian 

 

(Syaepudi, 

Juhji, 2020: 

29) 

a. Variabel bebas: Media 

pembelajaran PowerPoint 

b. Kelas eksperimen dan 

kontrol 

a. Materi yang digunakan berbeda 

b. Populasi dan sampel yang 

digunakan berbeda. 

c. Tempat dan waktu penelitian 

d. Jenis tes yang digunakan 

berbeda 
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C. Kerangka Berpikir  

Kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, 

disebabkan karena guru terbiasa menggunakan media pembelajaran yang 

sederhana menjadikan proses belajar mengajar terkesan kurang menarik 

perhatian siswa. Hasil belajar akan dapat diraih dengan maksimal atau 

lebih baik apabila seorang siswa mempunyai minat belajar yang tinggi. 

Hal tersebut juga bisa dikatakan bahwa minat belajar berjalan seiringan 

dengan hasil belajar yang baik pula. Adapaun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, 

perhatian, lingkungan sekitar dan lainya. Sehingga apabila ditinjau dari 

uraian beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut 

maka bisa dikatakan bahwa, hasil belajar dapat diraih dengan lebih baik 

lagi apabila seorang siswa mempunyai minat untuk meraih hasil belajar 

yang baik (Cucum, dkk, 2018: 428).  

Maka dari itu keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari 

hasil belajar siswa. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah penggunaan media 

pembelajaran. salah satu media pembelajaran yang berbasis teknologi 

adalah media pembelajaran PowerPoint. Media pembelajaran ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa, software ini dapat 

memvisualisasikan proses dari awal sampai akhir (Muthoharoh, 2019: 

23).  Lebih jelasnya kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis yang terdapat pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Ha1: Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkan media pembelajaran berbasis PowerPoint pada siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

2. Ha2: Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran berbasis gambar pada siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

3. Ha3: Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

PowerPoint terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar-

Risalah Surakarta. 

4. H01: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran berbasis PowerPoint pada siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

Pengaruh Penggunaan Media 

PowerPoint  

(X1) 

Hasil Belajar siswa  

(Y) 

Pengaruh Penggunaan Media 

Gambar 

(X2) 
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5. H02: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diterapkannya media pembelajaran berbasis gambar pada siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

6. H03: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis PowerPoint terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di 

SDIT Ar-Risalah Surakarta. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

Quasi- Exsperiment dengan desain Control Group Design. 

(Sugiyono, 2019: 79). Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidak pengaruh penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint dan media pembelajaran gambar terhadap 

hasil belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

Alasan penelitian dilaksanakan di SDIT Ar-Risalah Surakarta yaitu 

sekolah tersebut telah memiliki sarana dan prasarana untuk 

menggunakan media PowerPoint dalam proses belajar mengajar, 

namun belum digunakan secara maksimal oleh guru dikarenakan 

guru masih terbiasa menggunakan media pembelajaran yang 

sederhana dan belum berbasis teknologi.  

Berikut adalah desain penelitian nonequivalent control 

group design. O1 kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa 

soal pre-test yang dilambangkan dengan X1 untuk mengetahui 

gambaran awal pengetahuan siswa. O2 merupakan pemberian soal 

post-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui hasi belajar siswa 

setelah diterapkan penggunaan media pembelajaran oleh guru kelas. 

O3 merupakan sebutan untuk kelas kontrol yang akan diberikan 

perlakuan X2 berupa soal pre-test, dan O4 pemberian perlakuan 

44 
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berupa soal post-test pada kelas kontrol untuk mengetahui hasil 

belajar siswa setelah diberikan perlakuan dengan media 

pembelajaran gambar yang dilakukan oleh guru kelas. Untuk lebih 

memahami desain penelitian dapat di rangkai dalam tabel desan 3.1 

dibawah ini: 

3.1 Gambar desain penelitian   

 

 

 

Keterangan:  

O1 : Pre-test kelas eksperimen  

O2 : Post-test kelas eksperimen  

O3 : Pre-test kelas kontrol 

O4 : Post-test kelas kontrol  

X1 : Pemberian perlakuan (treatment) kelas eksperimen dengan 

media PowerPoint. 

X2 : Pemberian perlakuan (treatment) kelas kontrol dengan media 

gambar. 

Adapun kerangka metode yang lebih jelas akan digambarkan pada 

gambar 3.2 Kerangka metode penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

O1  X1  O2 

O3   X2 O4 
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Gambar 3.2 Kerangka Metode Penelitian 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Ar-Risalah Surakarta 

tahun ajaran 2022/2023. SDIT Ar-Risalah berlokasi di Jl. Sri 

Nalendra RT 01/RW.4 Desa Panularan, Kecamatan Laweyan, 

Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Pemilihan SDIT Ar-

Risalah menjadi tempat penelitian yaitu sekolah tersebut 

termasuk sekolah yang berprestasi dan memiliki sarana dan 

prasarana yang mendukung proses pembelajaran dengan media 

PowerPoint.  

 

 

Proses pembelajaran tanpa 

media pembelajaran 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Menggunakan media 

PowerPoint 
Menggunakan 

media gambar 

Hasil Pembelajaran 

Analisis Pengaruh 

Kesimpulan 

Pre-test Pre-test 

Post-test Post-test 

Pembelajaran (IPA) pada materi sifat dan perubahan 

wujud benda, guru belum menggunakan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian 

dilaksanakan sejak dikeluarkannya izin observasi dan 

penelitian pada bulan November dan Desember 2022 kurun 

waktu 2 (dua) bulan, 1 bulan pengumpulan data yaitu pada 

Januari 2023 dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi 

penyajian dalam bentuk skripsi serta proses bimbingan 

berlangsung hingga Maret 2023. Berikut tabel 3.2 matriks 

waktu penyusunan penelitian: 

 

3.2 Tabel Matriks Waktu Penelitian 

No Kegiatan Penelitian November 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                     

2 Observasi Awal                     

3 Penyusunan Proposal                     

4 Pembuatan Instrumen                     

5 Uji Validitas Instrumen                     

6 Pengumpulan Data                     

7 Analisis Data                      

8 Penyusunan Laporan                     
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas V 

SDIT Ar-Risalah Surakarta tahun ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 92 siswa yang dibagi menjadi 4 kelas yaitu kelas A, 

B, C dan kelas D. 

2. Sampel penelitian  

Pengambilan sampel pada penelitin ini yaitu menggunakan 

teknik simple random sampling dengan cara undian (Retnawati, 

2017:). Sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VC dan VD. Kelas VC sebagai kelas eksperimen, akan 

diterapkan pembelajaran menggunakan media PowerPoint. 

Kelas VD sebagai kelas kontrol berjumlah 23 siswa, akan 

diterapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

gambar.  

Alasan pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah, 

pada kelas ekperimen yaitu kelas VC sudah tersedia fasilitas 

LCD guna mendukung proses pembelajaran menggunakan 

media PowerPoint. Kelas kontrol adalah kelas VD dikarenakan 

pada kelas tersebut belum guru cenderung mengajar 

menggunakan media pembelajaran sederhana yaitu media 

gambar. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian eksperimen ini menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tes  

Tes merupakan alat ukut yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian. Tes juga dapat dikatakan sebagai alat 

pengukur yang mempunyai standar obyektif, sehingga tes dapat 

dipergunakan secara meluas dan membandingkan keadaan 

tingkah laku individu. Secara umum, tes diartikan sebagai suatu 

alat yang difungsikan sebagai pengukur pengetahuan, 

keterampilan, kepribadian, intelegensi dan juga bakat seseorang 

(Barlian, 2016: 43).  

Bentuk soal adalah uraian yang berjumlah 13 butir soal, yang 

terkait dengan materi pembelajaran IPA kelas V tema 7 subtema 

1 kompetensi dasar (KD) 3.7 tentang “Sifat dan Perubahan 

Wujud Benda”. Penilaian soal berbentuk uraian dibuat dengan 

cara menguraikan kriteria penskoran yang akan di nilai seperti 

rentang skor. Tes berbentuk uraian, pemberian skor umumnya 

sesuai dengan banyak atau sedikitnya unsur yang harus terdapat 

dalam jawaban (Putri, dkk, 2022:146). 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan data berupa fakta yang tersimpan dan berbentuk 

dokumen. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi 
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berupa foto, RPP guru, dan dokumen lain yang mendukung data 

penelitian (Hidayati, 2021: 256). 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan pedoman tertulis untuk 

mempersiapkan sesuatu guna memperoleh informasi yang 

digunakan dalam penelitian. 

1. Instrumen Hasil Belajar IPA 

Tabel 3.2 Instrumen Hasil Belajar IPA 

 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Lvl 

Kognitif 

Indikator Soal Pre-

test 

 Post-

test 

 

   Jmh 

Soal 

No. 

Soal 

Jmh 

Soal 

No. 

Soal 

3.7 

Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perbahan suhu 

dan wujud 

benda dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

C4 3.7.1 Menganalisis 

ilustrasi cerita dan 

gambar tentang 

berbagai jenis sifat-

sifat benda 

zat yang di hasilkan 

4 3,4,5,

7 

4 3,4,5,

7 

 C4 3.7.1.Memecahkan 

masalah yang terdapat 

pada lingkungan 

sekitar tempat tinggal 

yang berkaitan dengan 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

2 1, 2 2 1, 2 

 C4 3.7.1.3 Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

wujud benda melalui 

bagan. 

 

1 8 1 8 

 C3 3.7.1.4 

Menguhubungkan 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

3 9, 10, 

12 

3 9, 10, 

12 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Lvl 

Kognitif 

Indikator Soal Pre-

test 

 Post-

test 

 

   Jmh 

Soal 

No. 

Soal 

Jmh 

Soal 

No. 

Soal 

 C5 3.7.1.5 Menyimpulkan 

sifta-sifat benda padat, 

cair, dan gas dari cerita 

narasi kehidupan 

sehari-hari. 

 

2 6, 11 2 6, 11 

 C5 3.7.1.6 

Membandingkan besar 

kecilnya kalor terhadap 

perubahan wujud zat 

yang di hasilkan 

1 13 1 13 

 

2. Instrumen Media Pembelajaran PowerPoint 

Media pembelajaran dikembangkan berdasarkan variabel 

bebas yaitu media pembelajaran PowerPoint. Media 

pembelajaran PowerPoint memiliki pengertian yaitu salah satu 

media yang dirancang khusus dan ditampilkan dalam bentuk 

slide yang berisi teks, audio, video, gambar, animasi yang 

menarik yang dirancang sesuai dengan fungsinya sebagai 

media pembelajaran bagi siswa (Soesilo, Munthe, 2020: 233). 

Adapun pengembangan instrumen media pembelajaran 

PowerPoint sesuai dengan aspek dan indikator. Aspek Materi 

terdiri dari media PowerPoint berisikan materi yang sesuai 

tujuan pembelajaran, aspek ilustrasi yang mudah dibanyangkan 

siswa, aspek tampilan dapat menarik perhatian siswa, dan 

aspek daya tarik mudah dipahami siswa. Penjelasan lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut: 

 

 



52 
 

          Tabel 3.3 Instrumen Media Pembelajaran Powerpoint 

No Aspek Indikator 

1 Materi 1. Media PowerPoint berisikan materi yang 

sesuai tujuan pembelajaran 

2. Kebenaran dan ketepatan isi materi 

2 Ilustrasi  1. Memberikan ilustrasi yang sesuai dengan 

keadaan sebenarnya 

2. Mudah untuk dibayangkan oleh siswa. 

 

3 Tampilan 

media 

1. Menarik perhatian siswa 

2. Tidak mudah rusak 

4 Daya Tarik 1. Meminimalisir salah persepsi 

pada siswa 

2. Sederhana dan mudah 

dipahami 

   Sumber: Khairunnisa (2022: 21) 

 

Instrumen media pembelajaran PowerPoint di atas sebagai 

dasar membuat media PowerPoint untuk mengetahui hasil 

belajar siswa pada materi IPA. 

3. Instrumen Media Pembelajaran Gambar 

Media pembelajaran berbasis gambar merupakan media 

yang paling sering digunakan. Media pembelajaran gambar 

dapat berbentuk lukisan, potret ataupun gambar cetak  (Pahrun, 

2021: 19). Instrumen media pembelajaran yang baik yaitu 

sesuai dengan aspek dan indikatornya. Adapun yang menjadi 

aspek dalam instrumen media pmbelajaran gambar adlah aspek 

materi harus sesuai dengan tujuan, aspek tampilan harus 

memiliki kesan yang kuat dan menarik siswa, aspek daya tarik 

memiliki bentuk dan warna yang sederhana namun memiliki 

kesan tertentu. Pengukuran kelayakan penggunaan media 

gambar diuraikan dalam Tabel 3.4 berikut: 
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   Tabel 3.4 Instrumen Media Pembelajaran Gambar 

No Aspek Indikator 

1 Materi  Dapat menyampaikan pesan atau ide tertentu 

Sesuai dengan Kompetensi dasar (KD) 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2 Tampilan  Memiliki kesan yang kuat dan menarik siswa 

Merangsang siswa melihat untuk mengungkapkan 

objek dalam gambar 

Dapat dilihat secara jelas 

3 Daya tarik Bentuk gambar bagus 

Sedernahana dalam warna namun memiliki kesan 

tertentu 

Berani dan dinamis 

          Sumber: Pahrun (2021: 19) 

Instrumen media pembelajaran gambar di atas sebagai dasar 

membuat media gambar untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada materi IPA. 

4. Uji Validitas Instrumen 

Validitas berhubungan dengan kemampuan mengukur 

secara tepat sesuatu yang akan diukur. Uji validitas terdapat 3 

macam diantaranya yaitu: 

a. Validitas Isi (Content Validity) 

Merupakan validasi yang merujuk pada sejauh mana 

tes tersebut mencerminkan isi materi yang akan diukurnya 

(Jaedun, 2021: 6). 

b. Validitas yang Berkaitan dengan Kriteria (Criterion 

Related Validity) 

Validitas kriteria merupakan validitas yang berkaitan 

dengan kriteria menunjukan kepada sejauhmana hubungan 

antara skor tes yang dikembangkan dengan kriteria luar 
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yang mandiri dan dipercaya dapat menggambarkan 

tingkah laku atau ciri-ciri yang diselidiki (Jaedun, 2021: 9). 

c. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstruk disebut juga dengan validitas 

konsep. Validitas ini menggunakan tolak ukur konsep/ 

konstruk teori yang melatar belakangi penyusunan tes/ 

instrumen yang  bersangkutan (Jaedun, 2021: 15). 

Penelitian ini menggunakan validitas isi (Content 

Validity) kepada ahli. Pemeriksaan validitas dilakukan oleh 

validator yang berkompeten di bidangnya. Pertimbangan 

dipilihnya validator yaitu mengetahui ranah, isi, dan tujuan 

kajian penelitian (Novikasari, 2017: 2). Uji validitas dalam 

penelitian ini dilakukan oleh validator isi kepada ahli yaitu 

dosen master pendidikan biologi/IPA di UIN Raden Mas 

Said Surakarta yaitu Ibu Fadilah Nur Sugiyanto, M.Pd. yang 

mengetahui kebenaran konsep, pedagogik, dan paradigma 

pengajaran yang akan dilaksanakan. 

F. Pengujian Prasyarat Analisis Data 

1. Analisis Unit  

Analisis unit merupakan cara yang digunakan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah 

dirumuskan. Perhitungan analisis unit pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS for windows versi 25. 
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a. Modus (Mo)  

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang 

paling sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 

2019: 47).  

 Rumus mencari modus: 

Modus = Tb + 
𝑑1

𝑑1+𝑑2
𝑖 

Keterangan: 

Tb = Tepi bawah kelas yang mengandung modus 

d1 = Selisih frekuensi observasi antara kelas yang 

mengandung modus dengan kelas sebelumnya 

d2 = Selisih frekuensi observasi antara kelas yang 

mengandung modus dengan kelas sesudahnya 

i = Interval kelas. 

b. Median (Md) 

Median merupakan teknik penjelasan kelompok 

yang didasarkan atas nilai tengah dari data kelompok 

tersebut yang telah disusun dari urutan terkecil sampai 

terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar ke terkecil 

(Sugiyono, 2019: 48). 

Berikut rumus mencari median: 

Median = Tb + 
(𝑁 / 2) − 𝑐𝑓𝑏

𝑓𝑚
𝑖 
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Keterangan: 

Tb = Tepi bawah dari kelas yang mengandung 

median 

N = Jumlah sampel 

cfb = Frekuensi kumulatif dari kelas di bawahnya 

fm = Frekuensi dari kelas yang mengandung median 

i = Interval kelas. 

c. Mean (Me) 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan pada rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini 

didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam 

kelompok yang kemudian dibagi dengan jumlah individu 

yang terdapat dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2019: 

49). 

Berikut rumus mencari mean: 

�̅�  =  
∑ (𝐹𝑖.

𝑘
𝑖=1 𝑀𝑖)

𝑛
  

Keterangan:  

𝐹𝑖 . 𝑀𝑖 = nilai tengah dikalikan frekuensi observasi kelas 

ke-i 

N = Jumlah sampel 

K = Banyaknya kelas. 
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2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel berdistribusi normal atau tidak 

(Suliyanto, 2011: 5). Model regresi yang baik yaitu memiliki 

data distribusi normal atau mendekati normal dilakukan 

dengan uji Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS for Windows 

versi 25 (Ranti, dkk, 2017: 79). Jika nilai signifikansi P ˃ 

0,05 maka data berdistribusi normal. Jika data memiliki nilai 

signifikansi P ˂ 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

(Setyawan, 2020: 12). 

Rumus uji normalitas Shapiro Wilk adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

D =   

ai = koefisien test shapiro wilk 

= data ke n – i + 1 

 = data ke- i 

 = rata-rata data 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah dilakukan uji 

normalitas data. Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesamaan varians antara kelompok 

eksperimen dan kelas kontrol untuk menerima atau menolak 

hipotesis. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas adalah jika nilai signifikansi pada based on 

mean < 0,05 maka data tidak sama (tidak homogen). Jika 

nilai signifikansi pada based on mean  > 0,05 maka data sama 

(homogen). Penghitungan uji homogenitas dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan SPSS for Windows Versi 25 

(Setyawan, 2020: 12). 

 

Rumus uji homogenitas : 

 

Keterangan: 

 = variansi kelompok 1 

 =  variansi kelompok 2  

Hipotesis pengajuan: 

 = varians data homogen 

= varians data tidak homogen 
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3. Teknik Analisis  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis dengan menggunakan uji t. Uji t bertujuan untuk 

menunjukan berapa banyak pengaruh antara variabel 

independent dengan variabel bebas (wahyuliani, dkk, 2016: 29 ) 

dengan perhitungan dibantu dengan SPSS for windows versi 25. 

Cara analisis hipotesis uji t yaitu dengan uji t paired dan uji t 

independent.  

a. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui 

hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak. 

Penelitian ini uji hipotesis dimaksudkan apakah hasil belajar 

IPA pada kelas eksperimen lebih tinggi atau lebih rendah 

dari kelas kontrol. Pegujian pada Ha1 dan Ha2 menggunakan 

uji hipotesis uji t paired, sedangkan untuk pengujian Ha3 

menggunakan uji hipotesis uji t independent. Jika 

berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen, 

maka uji hipotesis dilakukan dengan uji t dengan bantuan 

SPSS for Windows versi 25, uji t yang digunakan yaitu: 

1) Uji t Paired 

Uji t paired merupakan uji untuk membandingkan 

nilai pre-tes dan post-test pada kelompok yang yang 

telah diberi perlakuan yaitu dengan media PowerPoint 
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dan media gambar. hasil pengujian uji t paired untuk 

menjawab pengajuan hipotesis Ha1, dan Ha2. 

Pengambilan keputusan pada uji t paired berdasarkan 

pada nilai t hitung dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 

output SPSS for Windows versi 25, kriteria pengujian 

hasil hipotesis sebagai berikut: 

Jika nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima 

Jika nilai t hitung < t tabel maka Ho ditolak 

(Sugiyono, 2019: 122) 

Rumus uji t paired adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

d = selisih nilai sesudah dan sebelum 

N = banyak sampel 

2) Uji t Independen 

Uji independen sampel tes merupakan uji yang 

digunakan untuk membandingkan rata-rata nilai post-

test pada kelas yang telah diberikan perlakuan yaitu 

dengan media PowerPoint dan media gambar pada 

kelompok yang berbeda. Hasil pengujian menggunakan 

uji t independent digunakan untuk menjawab pengajuan 

hipotesis Ha3. 
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Penghitungan dari uji t independent dibantu dengan 

SPSS for windows versi 25. Taraf signifikansi uji t 

independent 0,05, maka jika t hitung ˃ t tabel maka Ha 

diterima, jika t hitung ˂ t tabel maka H0 ditolak.  

 

Rumus uji t independent: 

  

Keterangan: 

 = Nilai rata-rata kelompok sampel 

eksperimen 

 = Nilai rata-rata kelompok sampel kontrol 

S1 = Simpangan baku kelompok sampel 

eksperimen 

S2 = Simpangan baku kelompok sampel kontrol 

n1 = Ukuran kelompok eksperimen 

n2 = Ukuran kelompok kontrol 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini  dilaksanakan pada tanggal 31 Januari hingga 04 

Februari 2023 dengan jumlah pertemuan sebanyak empat kali. 

Pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi berupa 

foto-foto selama penelitian berlangsung. 

Penelitian ini berlokasi di SDIT Ar-Risalah Surakarta dengan 

mengambil populasi kelas V SDIT Ar-Risalah Surakarta. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VC dan VD yang 

berjumlah 46 siswa. Kelas VC dengan jumlah siswa 23 sebagai kelas 

eksperimen dan VD berjumlah 23 siswa sebagai kelas kontrol.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan melalui 

beberapa metode, yaitu tes dan dokumentasi. Metode tes digunakan 

peneliti untuk mengetahui hasil belajar IPA siswa pada pokok bahasan 

sifat dan perubahan wujud benda siswa kelas VC dan VD SDIT Ar-

Risalah Surakarta. 

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y) dengan 

menerapkan media pembelajaran berbasis PowerPoint (X). Media 

pembelajaran tersebut digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran tersebut maka peneliti 

membandingkan hasil belajar siswa dengan soal tes pada masing-

masing kelas yang akan diberikan perlakuan berbeda, yaitu VC 

62 
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menggunakan media pembelajaran PowerPoint (sebagai kelas 

eksperimen) dan VD dengan menggunakan media pembelajaran gambar 

(sebagai kelas kontrol). 

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan menggunakan desain quasi 

eksperiment bentuk control grup design, maka terlebih dahulu 

dilakukan pre-test pada kedua kelas sampel. Tujuan pre-test adalah 

untuk mengetahui gambaran awal pengetahuan siswa pada kedua kelas 

sebelum diberikan perlakuan atau treatment. Kelas eksperiment 

diberikan perlakuan oleh guru kelas berupa pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran berbasis PowerPoint sedangkan pada kelas kontrol 

diberikan perlakuan oleh guru kelas berupa pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran bebasis gambar. Kedua kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kontrol kemudian dilakukan post-test. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diberikan 

perlakuan pada proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran yang berbeda.  

1. Hasil Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi kepada 

ahli. Validitas isi merupakan pengujian validitas yang berdasarkan 

pada isinya, guna memastikan apakah butir soal tes hasil belajar 

mengajar secara tepat dengan keadaan yang akan diukur. Validitas 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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menggunakan uji validitas isi kepada ahli yaitu dosen IPA biologi 

UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Hasil uji validitas terhadap instrumen tes siswa berdasarkan 

ahli materi dosen IPA Biologi yang akan di ujikan pada siswa. 

Berikut deskripsi hasil validitas instrumen soal tes berdasarkan ahli 

materi, materi yang tercantum dalam media pembelajaran 

PowerPoint sudah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, isi 

materi dapat mengukur pemahaman siswa. kontruksi rumusan 

kalimat sudah berbentuk kalimat tanya dan perintah. Bahasa dalam 

rumusan kalimat singkat dan mudah dipahami siswa sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. Hasil uji validitas isi kepada ahli 

dalam penelitian ini berupa instrumen soal tes dinyatakan valid dan 

layak digunakan untuk penelitian setelah diperbaiki. 

B. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini memperoleh hasil belajar IPA pre-test dan post-test 

pada masing-masing kelas eksperimen dan kontrol dengan jumlah soal 

tes sebanyak 13 butir soal berupa soal uraian dengan materi sifat dan 

perubahan wujud benda dimana nilai maksimum adalah 10 dan nilai 

minimum adalah 1. Berikut merupakan tabel hasil nilai belajar siswa. 

Tabel 4. 1 Hasil Belajar Siswa 

No. Kelas Rata-Rata Selisih Peningkatan 

Pre-test Post-test 

1 Eksperimen 50,39 76,17 25,78 Meningkat 

2 Kontrol 53,00 71,13 18,13 Meningkat 
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2. Analisis Unit 

Analisis unit merupakan cara yang digunakan untuk membuktikan 

benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Perhitungan 

analisis unit pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for 

windows versi 25. Hasil dari penghitungan menggunakan bantuan 

program aplikasi SPSS for windows versi 25. Hasil perhitungan analisis 

unit disajikan pada tabel 4.2 berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Analisis Unit 

 

 

 

Nilai mean atau rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen yaitu 50,4. 

Mean pada nilai post-test eksperimen sebesar 76,2 sehingga mengalami 

kenaikan sebesar 25,8. Mean pada hasil pre-test kelas kontrol sebesar 

53, dan hasil mean dari post-test kelas kontrol sebesar 71,1 sehingga 

mengalami kenaikan sebesar 18,1. Median atau nilai tengah pada data 

hasil pre-test kelas eksperimen adalah 53, pada hasil post-test kelas 

eksperimen sebesar 77. Median atau nilai tengah pada data hasil pre-test 

kelas kontrol sebesar 54, median nilai post-test kelas kontrol sebesar 70. 

Modus atau nilai yang paling sering muncul pada hasil pre-test kelas 

eksperimen adalah 43, pada hasil post-test kelas eksperimen adalah 70, 

median pre-test pada kelas kontrol sebesar 61, sedangkan modus pada 

hasil post-test sebesar 70.  

 Mean Median Modus 

Pre-Test Eksperimen 50,39 53 43 

Post-Test Eksperimen 76,17 77 70 

Pre-Test Kontrol 53,00 54 61 

Post-Test Kontrol 71,13 70 70 
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3. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji prasyarat 

analisis data, artinya sebelum melakukan analisis stastistik untuk uji 

hipotesis dalam hal ini adalah uji t, maka data penelitian harus di uji 

kenormalan distribusinya dengan menggunakan stastistik Shapiro-Wilk. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk, 

yaitu: 

a. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05, maka data penelitian berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05, maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas berdasarkan dari data soal 

tes pre-test dan post-test yang telah diberikan pada 46 siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang terdiri dari variabel media 

pembelajaran berbasis PowerPoint, dan media pembelajara berbasis 

gambar dan hasil belajar yang disajikan dalam tabel 4.3 sebagai berikut 

berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas dengan SPSS for windosw versi 25 

     

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

PreTest Eksperimen ,113 

PostTest Eksperimen ,081 

PreTest Kontrol ,749 

PostTest Kontrol ,469 

 

Tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi (sig. (2-

tailed)) dari masing-masing tes memiliki nilai yang lebih besar dari 
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0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas dengan Shapiro Wilk diatas, dimana hasil belajar pre-test 

dan post-test siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai sig. 113 

> 0,05 dan 081 > 0,05. Hasil belajar pre-test dan post-test siswa pada 

kelas kontrol memiliki nilai sig. 749 > 0,05 dan 469 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Asumsi atau 

persyaratan normalitas dalam uji t sudah terpenuhi.  

4. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variansi data 

bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas dilakukan 

terhadap kelas yang menjadi sampel yaitu pada penelitian ini adalah 

kelas VC dan kelas VD SDIT Ar-Risalah Surakarta. Uji 

homogenitas dilakukan terhadap nilai pre-test dan post-test siswa 

kelas VC dan VD dengan materi sifat dan perubahan wujud benda. 

Tujuannya yaitu untuk memilih jenis uji t yang akan digunakan.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah 

jika nilai signifikansi pada based on mean < 0,05 maka data tidak 

sama (tidak homogen). Jika nilai signifikansi pada based on mean > 

0,05 maka data sama (homogen). Penghitungan uji homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS for Windows Versi 

25. Berdasarkan uji homogenitas terhadap hasil nilai pre-test pada 

kedua kelas maka diperoleh hasil perhitungan pada tabel 4.4 berikut: 
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Tabel 4.4 Hasil Uji homogenitas soal pre-test  

 
Sig. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Based on Mean ,607 

Based on Median ,628 

Based on Median 

and with adjusted df 

,628 

Based on trimmed 

mean 

,601 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai pre-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh taraf signifikansi pada 

based on mean sebesar 0,607. Maka dapat disimpulkan bahwa taraf 

signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga kelas eksperimen dan 

kelas kontrol bersifat homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap nilai post-

test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut merupakan 

hasil uji homogenitas dari nilai post-test pada kedua kelas disajikan 

dalam tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas soal post-test  

 
Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Based on Mean ,557 

Based on Median ,556 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

,556 

Based on trimmed 

mean 

,572 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh taraf signifikansi based on 

mean sebesar 0,557. Maka dapat disimpulkan bahwa taraf 
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signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga penelitian ini memiliki 

variansi yang homogen. 

C. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian perlakuan pada kelas yang dijadikan sampel, yaitu kelas 

eksperimen dengan media pembelajaran berbasis PowerPoint dan kelas 

kontrol dengan media pembelajaran berbasis gambar. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji T berbantu SPSS for 

windows versi 25.  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap hasil 

nilai post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil 

bahwa data-data tersebut berdistribusi normal dan memiliki variansi 

homogen. Peneliti dalam uji hipotesis penelitian ini memilih menggunakan 

uji t paired dan uji t independent.  

 

1.  Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkan Media 

Pembelajaran Gambar 

Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran gambar ditentukan dengan pengujian hipotesis uji 

t yaitu uji t paired. Uji t paired  digunakan untuk membandingkan nilai 

pre-tes dan post-test pada kelas yang telah diberi perlakuan yaitu 

dengan media gambar Uji t paired pada penelitian ini digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah 2(dua) yaitu apakah terdapat perbedaan 

hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran 
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berbasis gambar. Pengambilan keputusan pada uji t paired dengan taraf 

signifikansi 0,05 berdasarkan hasil output SPSS, kriteria pengujian 

hasil hipotesis sebagai berikut: 

Jika nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima  

Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 ditolak 

Diperoleh hasil perhitungan dengan uji t berbantuan SPSS for 

windows versi 25 pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji t Paired kelas kontrol 

  T hitung  df Sig.(2-tailed) 

Pair  Pre-test kontrol 

Post-test kontrol 

6,386 22 ,000 

    

 

Tabel diatas merupakan hasil dari uji paired sampel t test di 

mana pada kelas kontrol, hasil uji t paired memperoleh nilai t hitung 

sebesar 6,386 > t tabel 2,074, maka kesimpulannya adalah terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa untuk pre-test dan post-test 

pada kelas kelas kontrol. Data tabel t tabel dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

Berdasarkan hasil uji t paired dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap 

hasil belajar IPA sebelum dan sesudah diterapkan media pemb 

elajaran berbasis gambar. Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan dari kondisi awal siswa sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan. Maka, dapat  disimpulkan bahwa nilai t hitung > t tabel 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, penggunaan media pembelajaran 
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pada mata pelajaran IPA tentang sifat dan perubahan wujud benda 

efektif.  

2. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkannya 

Media Pembelajaran Berbasis PowerPoint 

Perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran berbasis PowerPoint diujikan dengan uji 

hipotesis uji t paired. Uji t paired digunakan untuk membandingkan 

nilai hasil belajar siswa pre-test dan post-test pada kelas eksperimen. 

Hasil uji t paired digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

1(satu) yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan 

sesudah diterapkannya media pembelajaran berbasis PowerPoint.  

Pengambilan keputusan pada uji t paired dengan taraf signifikansi 

0,05 berdasarkan hasil output SPSS, kriteria pengujian hasil 

hipotesis sebagai berikut: 

Apabila nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima 

Apabila nilai t hitung < t tabel maka H0 ditolak 

Diperoleh hasil perhitungan uji t dengan bantuan SPSS for 

Windows versi 25 pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji t Paired 

  T hitung  df Sig.(2-tailed) 

Pair  Pre-test eksperimen 

Post-test eksperimen 

8,376 22 ,000 

 

    

Tabel diatas merupakan hasil dari uji t paired sampel tes di 

mana memperoleh nilai t hitung sebesar 8,376 dengan t tabel 

sebesar 2,074. Maka sesuai dengan keputusan uji dapat ditarik 
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kesimpulan bahwa t hitung > t tabel  yaitu 8,376 > 2,074. 

Kesimpulannya adalah Ha diterima dan H0 ditolak, yaitu terdapat 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkan media 

pembelajaran berbasis PowerPoint.  

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

PowerPoint terhadap Hasil Belajar IPA 

Pengujian pengaruh penggunaan media pembelajaran 

berbasis PowerPoint terhadap hasil belajar IPA menggunakan 

perhitungan dengan uji hipotesis uji t independen dengan bantuan 

SPSS for Windows Versi 25. Uji t independen digunakan untuk 

membandingkan rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Diperoleh hasil t hitung sebesar 2,317 dengan 

derajat kebebasan (df) 44, maka diketahui t tabel sebesar 2,021. 

Sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji t independen, 

yaitu apabila t hitung > t tabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

sedangkan apabila t hitung < t tabel maka Ha ditolak dan H0 

diterima. Kesimpulan uji t independen pada penelitian ini adalah 

Ha diterima dan H0 ditolak, dengan demikian terbukti bahwa 

terdapat poengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

PowerPoint terhadap hasil belajar IPA. 

D. Pembahasan  

Penelitian ini adalah penelitilian dengan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian yaitu Quasi- Exsperiment dengan Control Group 

Design. Desain penelitian baik kelompok ekperimen ataupun kelompok 
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kontrol dibandingkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran berbasis PowerPoint dan gambar serta untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

PowerPoint terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di SDIT Ar-

Risalah Surakarta. 

Penelitian ini mengambil data dalam bentuk soal tes sebanyak 13 

butir soal dengan nilai maksimum sebesar 10 dan nilai minimum sebesar 1 

yang diberikan kepada siswa. Penelitian ini dilakukan  dengan mengambil 

data dalam bentuk soal tes berupa soal pre-test dan post-test. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas V, dan sampel yang digunakan adalah kelas 

VC dan VD SDIT Ar-Risalah Surakarta yang berjumlah 46 siswa.  

Sebelum melakukan uji prasyarat dan uji hipotesis, perlu dilakukan 

uji instrumen untuk mengetahui validitas instrumen yang akan digunakan. 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji validitas isi kepada ahli. 

Hasil validitas menunjukan bahwa instrumen soal tes dinyatakan valid 

setelah mendapat masukan dan saran dari ahli materi.  Uji prasyarat dibagi 

menjadi dua tahap yakni, uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Asumsi atau persyaratan normalitas dalam uji t sudah 

terpenuhi.  

Setelah pengujian prasyarat telah selesai dan semua hasil memenuhi 

persyaratan. Maka, selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang menggunakan 
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uji t yaitu Uji t paired dan uji t independent. Pembahasan hasil uji hipotesis 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkannya 

Media pembelajaran PowerPoint 

Perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya  media 

pembelajaran PowerPoint yang diterapkan pada kelas VC sebagai 

kelas eksperimen terbukti berpengaruh untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. Hasil belajar 

yang di ujikan pada penelitian ini yaitu aspek kognitif level kognitif 

C3 (Menerapkan), C4 ( Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) dengan 

model pembelajaran problem based learning (PBL).  

Hasil penelitian ditentukan oleh hasil uji t paired. Uji t paired 

merupakan uji untuk membandingkan nilai pre-tes dan post-test pada 

kelompok yang yang telah diberi perlakuan yaitu dengan media 

PowerPoint. Pengambilan keputusan pada uji t paired berdasarkan 

pada nilai t hitung dan t tabel. Hasil pengolahan data menggunakan uji 

t paired diperoleh sebuah hasil dimana penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa yang sebelum menggunakan media pembelajaran. 

Perbedaan yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS for windows versi 25 diperoleh hasil uji 

t paired yaitu t hitung sebesar 8,376 > t tabel sebesar 2, 074. Oleh sebab 

itu, dapat dikatakan bahwa 23 siswa kelas VC di SDIT Ar-Risalah 

Surakarta memiliki hasil belajar yang lebih tinggi ketika diterapkan 



75 
 

media pembelajaran berbasis PowerPoint. Berikut merupakan tabel 

grafik peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan 

media pembelajaran PowerPoint. 

 
 

Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkan 

Media PowerPoint 

Sesuai dengan grafik diatas menunjukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint terbukti mampu untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran.  

Pelaksanaan penelitian menunjukan bahwa ketika guru dalam proses 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran PowerPoint, siswa 

lebih tertarik dan antusias untuk memperhatikan guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Siswa juga lebih fokus 

menghadap depan dan tidak bermain sendiri. Hal ini sesuai dengan 

kelebihan media pembelajaran PowerPoint yaitu dapat menampilkan 

gambar dan suara serta dapat menampilkan video yang akan menarik 

dan memudahkan pemahaman siswa. Dengan demikian, penggunaan 
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media pembelajaran memiliki pengaruh yang besar terhadap proses 

belajar mengajar dikelas yang akan berdampak pada hasil belajar siswa 

(Cucum, dkk, 2018: 418). 

2. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkan Media 

Pembelajaran Berbasis Gambar 

Pengolahan data dengan quasi exsperiment dengan model  control 

group design diperoleh persamaan untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran 

gambar. Hasil belajar yang di ujikan adalah aspek kognitif C3 

(Menerapkan), C4 ( Menganalisis) dan C5 (Mengevaluasi) dengan 

model pembelajaran problem based learning (PBL).  

Perbedaan yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS for windows versi 25 diperoleh hasil uji 

t paired dengan t hitung sebesar 6,386 > t tabel 2,074. Maka, dapat 

dikatakan bahwa 23 siswa kelas VC di SDIT Ar-Risalah Surakarta 

memiliki hasil belajar yang lebih tinggi ketika proses belajar mengajar 

diterapkan media pembelajaran berbasis gambar. Berikut merupakan 

tabel grafik peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan media pembelajaran gambar. 
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkan 

Media Gambar 

Berdasarkan gambar dalam bentuk grafik dari tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh siswa sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) diterapkannya media pembelajaran gambar 

mengalami peningkatan. Hasil belajar kognitif siswa mengalami 

peningkatan sebesar 18,1. Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol. 

Maka Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil belajar sebelum 

dan sesudah diterapkannya media pembelajaran berbasis gambar pada 

mata pelajaran IPA materi sifat-sifat dan perubahan wujud benda 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparman, 

dkk (2020 : 250) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh media pembelajaran gambar terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V di sekolah dasar tahun pelajaran 2018/2019. Temuan 
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penelitian selanjurnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Akbar, 

Tarman (2018: 40) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

gambar dapat memberi pengaruh dalam meningkatkan kemampuan 

siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di sekolah dasar. Hasil 

penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Rohini (2010: 75) yang 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPS pada siswa 

kelas IV di SDN 02 Korleko. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis gambar dalam proses 

pembelajaran memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Pahrun, 2021: 21) yaitu mendia 

gambar dapat memberikan gambaran yang kongkrit dan realistik, serta 

mengatasi keterbatasan pengamatan siswa yang menjadikan siswa 

lebih pemaham serta lebih kreatifitas dalam proses pembelajaran. 

Proses belajar mengajar yang dilakukan guru ketika menggunakan 

media pembelajaran gambar lebih menarik perhatian siswa 

dibandingkan dengan guru yang hanya menggunakan media 

pembelajaran berbasis papan tulis saja. Siswa cenderung 

mendengarkan penjelasan guru dengan seksama. Hal ini memiliki arti 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis gambar terbukti 

mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis PowerPoint 

terhadap Hasil Belajar IPA 

Pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint yang 

diterapkan pada kelas eksperimen terbukti berpengaruh terhadap hasil 
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belajar IPA. Adapun hasil belajar yang diujikan terdapat pada aspek 

kognitif C3 (Mnenerapkan), C4 (Menganalisis) dan C5 

(Mengevaluasi). Model pembelajaran yang digunakan adalah model 

Problem Based Learning (PBL). Hasil uji hipotesis penelitian 

menggunakan uji t independen untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran PowerPoint terhadap hasil belajar 

IPA. Penghitungan uji t independen berbantu SPSS for Windows versi 

25 menunjukan  bahwa t hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar Sesuai 

dengan keputusan uji t paired, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint 

terhadap hasil belajar IPA siswa kels V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. 

Peningkatan besar pengaruh penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint dibandingkan dengan media pembelajaran gambar dapat 

dilihat pada gambar grafik 4.3 dibawah ini. 

  

Gambar 4.3 Grafik Pengaruh Media Pembelajaran PowerPoint dan 

Gambar 
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata siswa sesudah (post-test) diterapkannya media 

pembelajaran PowerPoint lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata-rata siswa sesudah (post-test) diterapkannya media 

pembelajaran gambar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Elpira  dan Ghufron (2015: 94) yang menyatakan 

bahwa hasil penelitiannya menunjukan bahwa penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Sagan. Temuan 

penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Cucum, dkk (2018: 418) yang menyatakan hasil penelitiannya 

bahwa penggunaan media pembelajaran PowerPoint terbukti 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV di 

SDN Cisompet 1 Garut. Hasil penelitian yang sejalan juga dilakukan 

oleh Syaepudin dan Juhji (2020: 29) yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi adaptasi makhluk 

hidup di kelas VI SD Bakti Mulya 400 Pondok Indah Jakarta 

Selatan. 

Penggunaan media pembelajaran khususnya media pembelajaran 

PowerPoint menjadikan siswa lebih semangat. Sesuai dengan teori 

yang di kemukakan oleh Nafisah (2021: 5) bahwa kelebihan dari 

media pembelajaran PowerPoint adalah memiliki penyajian gambar 

yang lebih menarik, karena memiliki permainan warna, huruf dan 
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gambar animasi serta dapat menampilkan video. Selain itu, media 

PowerPoint juga dapat menjadikan proses belajar mengajar lebih 

menyenangkan, dapat menampilkan gambar secara realistis serta 

dapat memuat, lagu dan video secara bersamaan, yang menjadikan 

siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran hal ini sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh (Cucum, dkk 2018: 418).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan mengenai 

pengaruh penggunaan media pembelajaran PowerPoint dan media gambar 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran berbasis PowerPoint terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji t paired yang memperoleh t hitung 8,376 > t tabel 2, 074.  

2) Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya 

media pembelajaran berbasis gambar terhadap hasil belajar IPA siswa 

kelas V di SDIT Ar-Risalah Surakarta. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

t paired yang memperoleh t hitung 6,386 > t tabel 2, 074. 

3)  Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis 

PowerPoint terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SDIT Ar-

Risalah Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t independent 

dimana memperoleh t hitung sebesar 2, 317 > t tabel sebesar 2, 021. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian yang peneliti 

lakukan, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi para pembaca. Bagi peneliti selanjutnya ada beberapa saran 

yang perlu diperhatikan tentang sarana dan prasarana pendidikan. Peneliti 
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selanjutnya dapat mengkaji pengaruh penggunaan media pembelajaran 

selain dari penggunaan media pembelajaran PowerPoint dan media 

pembelajaran gambar. Selain itu peneliti selanjutnya juga diharapkan lebih 

mempersiapkan instrumennya dalam proses pengambilan dan pengumpulan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian agar lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP Pertemuan 1 Kelas Eksperimen 5C ( 31 Januari 2023) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

NAMA SEKOLAH  : SDIT Ar-Risalah Surakarta 

KELAS/SEMESTER  : 5 (Lima) / 2 (Dua) 

TEMA    : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 

SUB TEMA   : 1 (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah) 

MUATAN TERPADU           : IPA (Sifat dan Perubahan Wujud Benda) 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.7.1 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu 

dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Melaporkan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada 

benda 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah siswa membaca teks bacaan berjudul “Sifat-Sifat Benda” 

Siswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi tentang sifat-sifat 

benda cair, padat dan gas. 

2. Setelah siswa membaca teks bacaan yang berjudul “ Perubahan 

Wujud Benda” siswa mampu membedakan perubahan wujud benda 

di lingkungan sekitarnya. 

3. Setelah siswa melakukan percobaan, siswa mampu menunjukan 

perbedaan sifat dan wujud benda padat, cair dan gas. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan tentang sifat-sifat benda padat, cair, dan gas 

2. Teks bacaan tentang perubahan wujud benda membeku, mencair, 

mengembun, dan menyublim. 

 

E. STRATEGI, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintific 

2. Model   : Problem Based Learning (PBL) 

3. Metode pembelajaran :Ceramah, Diskusi, Tanya jawab,  

 Demonstrasi, Penugasan 
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F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN, SUMBER BELAJAR 

1. Media  : Papan tulis 

2. Alat dan Bahan : - 

3. Sumber Belajar :  

a. Buku Siswa (Kemendikbud.2017.Buku Siswa Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

b. Buku Guru (Kemendikbud.2017.Buku Guru Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu Halo-Halo 

Bandung. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

5. guru memberikan motivasi dan melakukan 

tepuk semangat bersama-sama.  

10 Menit 

Inti 

 

Orientasi 

masalah 

kepada siswa 

6. Guru menanyakan kepada siswa, dengan 

pertanyaan yang digunakan adalah: 

a. Mengapa waktu kita membeli es teh, es 

dalam wadah tiba-tiba menghilang? 

b. Mengapa air yang dimasukan kedalam 

freezer dapat berubah menjadi padat? 

 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Mengorganisa

si siswa 

kedalam 

kelompok 

belajar 

7. Guru membagikan kelas menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri atas 2 

siswa. 

8. Kemudian guru memberikan topik yaitu 

Sifat-Sifat dan Perubahan Wujud Benda, 

siswa diminta menyelesaikan permasalahan 

pada subtopik berikut yang terdapat pada 

papan tulis yaitu : 

a. Sebutkan sifat-sifat benda yang kamu 

ketahui! 

b. Sebutkan 3 contoh dari perubahan 

wujud benda mencair! 

9. Guru membagikan teks bacaan tentang sifat 

dan perubahan wujud benda. 

10. Siswa diminta membaca bacaan pada teks 

bacaan yang telah diberi guru tentang 

“Sifat-Sifat Benda dan Perubahan Wujud 

Benda” secara bergantian. 

11. Guru mengajak siswa bertanya jawab 

mengenai isi bacaan.  

12. Guru membagikan lembar soal tes tentang 

materi sifat dan perubahan wujud benda. 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

13. Guru berkeliling mendatangi setiap siswa 

serta membimbing siswa menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

 

Mengembangk

an dan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

menyajikan 

hasil karya 

14. Siswa menggambar bagan sederhana 

tentang sifat-sifat benda dan perubahan 

wujud benda. 

 

 

Contoh bagan : 

 

15. Guru meminta 2 siswa untuk 

mempresentasikan bagan yang telah 

dibuatnya, siswa lain menanggapi dan 

memberi masukan. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

16. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan tentang sifat-sifat dan 

perubahan wujud benda. 

 

Penutup 17. Guru menanyakan bagaimana perasaan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini. 

18. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan pembelajaran. 

5 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

19. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui  

Kepala SDIT Ar-Risalah 

Surakarta 

 

Sudrajat, S.T. 

NIP. 

Surakarta, 31 Januari 2023 

 

Guru Kelas VC 

 

 

Rizki Rakhmawati, S.Pd. 

NIP. 
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RPP Pertemuan 2 Kelas Eksperimen 5C (02 Februari 2023) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

NAMA SEKOLAH  : SDIT Ar-Risalah Surakarta 

KELAS/SEMESTER  : 5 (Lima) / 2 (Dua) 

TEMA    : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 

SUB TEMA   : 1 (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah) 

MUATAN TERPADU           : IPA (Sifat dan Perubahan Wujud Benda) 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

3.7.1 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu 
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Kompetensi Dasar Indikator 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari 

dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Melaporkan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada 

benda 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah siswa membaca teks bacaan berjudul “Sifat-Sifat Benda” 

Siswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi tentang sifat-sifat 

benda cair, padat dan gas. 

2. Setelah siswa membaca teks bacaan yang berjudul “ Perubahan 

Wujud Benda” siswa mampu membedakan perubahan wujud benda 

di lingkungan sekitarnya. 

3. Setelah siswa melakukan percobaan, siswa mampu menunjukan 

perbedaan sifat dan wujud benda padat, cair dan gas. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan tentang “Sifat-Sifat Benda”  

2. Teks bacaan tentang “Perubahan Wujud Benda”  

 

E. STRATEGI, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintific 

2. Model   : Problem Based Learning (PBL) 

3. Metode pembelajaran :Ceramah, Diskusi, Tanya jawab,  

 Demonstrasi, Penugasan 

 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN, SUMBER BELAJAR 

1. Media  : PowerPoint (PPT) 

2. Alat dan Bahan : Laptop, LCD  

3. Sumber Belajar :  
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c. Buku Siswa (Kemendikbud.2017.Buku Siswa Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

d. Buku Guru (Kemendikbud.2017.Buku Guru Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu Garuda 

Pancasila. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan 

semangat kebangsaan. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

5. guru memberikan motivasi dan 

melakukan tepuk semangat bersama-

sama.  

10 

Menit 

Inti 

 

Orientasi 

masalah 

kepada siswa 

6. Guru menanyakan kepada siswa, dengan 

pertanyaan yang digunakan adalah: 

a. Mengapa waktu kita membeli es teh, 

es dalam wadah tiba-tiba menghilang? 

b. Mengapa air yang dimasukan kedalam 

freezer dapat berubah menjadi padat? 

 

55 

menit 

Mengorganisa

si siswa 

kedalam 

7. Guru membagikan kelas menjadi 

beberapa kelompok, satu kelompok terdiri 

atas 2 siswa. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kelompok 

belajar 

8. Kemudian guru memberikan topik yaitu 

Sifat-Sifat dan Perubahan Wujud Benda, 

siswa diminta menyelesaikan 

permasalahan pada subtopik berikut yang 

terdapat pada layar LCD yaitu : 

a. Sebutkan sifat-sifat benda yang kamu 

ketahui! 

b. Sebutkan masing-masing 1 contoh 

dari perubahan wujud benda! 

9. Siswa diminta membaca bacaan pada 

layar PPT tentang “Sifat-Sifat Benda dan 

Perubahan Wujud Benda” secara 

bergantian. 

10. Guru mengajak siswa bertanya jawab 

mengenai isi bacaan.  

11. Guru membagikan lembar soal tes tentang 

materi sifat dan perubahan wujud benda. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

12. Guru berkeliling mendatangi setiap siswa 

serta membimbing siswa menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

 

13. Siswa menggambar bagan sederhana 

tentang sifat-sifat benda dan perubahan 

wujud benda. 

 

 

Contoh bagan : 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

14. Guru meminta 2 siswa untuk 

mempresentasikan bagan yang telah 

dibuatnya, siswa lain menanggapi dan 

memberi masukan. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

15. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan tentang sifat-sifat dan 

perubahan wujud benda. 

 

Penutup 16. Guru menanyakan bagaimana perasaan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini. 

17. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan pembelajaran. 

18. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama. 

5 Menit 

 

 

 

 

 Surakarta, 2 Februari 2023 
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Mengetahui  

Kepala SDIT Ar-Risalah 

Surakarta 

 

Sudrajat, S.T.M.Pd. 

NIP. 

 

Guru Kelas VC 

 

 

Rizki Rakhmawati, S.Pd. 

NIP. 
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RPP Pertemuan 1 Kelas Kontrol 5D ( 01 Februari 2023) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

NAMA SEKOLAH  : SDIT Ar-Risalah Surakarta 

KELAS/SEMESTER  : 5 (Lima) / 2 (Dua) 

TEMA    : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 

SUB TEMA   : 1 (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah) 

MUATAN TERPADU           : IPA (Sifat dan Perubahan Wujud Benda) 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

3.7.1 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu 
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Kompetensi Dasar Indikator 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari 

dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Melaporkan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada 

benda 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah siswa membaca teks bacaan berjudul “Sifat-Sifat Benda” 

Siswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi tentang sifat-sifat 

benda cair, padat dan gas. 

2. Setelah siswa membaca teks bacaan yang berjudul “Perubahan 

Wujud Benda” siswa mampu membedakan perubahan wujud benda 

di lingkungan sekitarnya. 

3. Setelah siswa melakukan percobaan, siswa mampu menunjukan 

perbedaan sifat dan wujud benda padat, cair dan gas. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan tentang sifat-sifat benda padat, cair dan gas 

2. Teks bacaan tentang perubahan wujud benda membeku, mencair, 

menguap, mengembun, menyublim 

 

 

E. STRATEGI, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintific 

2. Model   : Problem Based Learning (PBL) 

3. Metode pembelajaran :Ceramah, Diskusi, Tanya jawab,  

 Demonstrasi, Penugasan 

 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN, SUMBER BELAJAR 

1. Media   : Papan tulis 

2. Alat dan Bahan  : - 
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3. Sumber Belajar :  

e. Buku Siswa (Kemendikbud.2017.Buku Siswa Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

f. Buku Guru (Kemendikbud.2017.Buku Guru Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu Garuda 

Pancasila. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

5. guru memberikan motivasi dan melakukan 

tepuk semangat bersama-sama.  

10 

Menit 

Inti 

 

Orientasi 

masalah 

kepada siswa 

6. Guru menanyakan kepada siswa, dengan 

pertanyaan yang digunakan adalah: 

a. Mengapa waktu kita akan membuat 

agar-agar yang tadinya cair ketika di 

diamkan akan menjadi padat? 

b. Mengapa lilin yang di nyalakan dengan 

api lama-kelamaan akan habis? Proses 

apa yang terjadi? 

 

55 

menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Mengorganisa

si siswa 

kedalam 

kelompok 

belajar 

7. Guru membagikan kelas menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri atas 2 

siswa. 

8. Kemudian guru memberikan topik yaitu 

Sifat-Sifat dan Perubahan Wujud Benda, 

siswa diminta menyelesaikan permasalahan 

pada subtopik berikut yang terdapat pada 

papan tulis yaitu : 

a. Sebutkan sifat-sifat benda yang kamu 

ketahui! 

b. Sebutkan 1 contoh dari perubahan 

wujud benda menyublim! 

9. Guru membagikan teks bacaan 

10. Siswa diminta membaca teks bacaan yang 

telah dibagikan guru tentang “Sifat-Sifat 

Benda dan Perubahan Wujud Benda” 

secara bergantian. 

11. Guru mengajak siswa bertanya jawab 

mengenai isi bacaan.  

12. Guru membagikan lembar soal tes tentang 

materi sifat dan perubahan wujud benda. 

 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

13. Guru berkeliling mendatangi setiap siswa 

serta membimbing siswa menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

 

Mengembangk

an dan 

 

14. Siswa menggambar bagan sederhana 

tentang sifat-sifat benda dan perubahan 

wujud benda. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

menyajikan 

hasil karya 

 

 

Contoh bagan : 

 

15. Guru meminta 2 siswa untuk 

mempresentasikan bagan yang telah 

dibuatnya, siswa lain menanggapi dan 

memberi masukan. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

16. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan tentang sifat-sifat dan 

perubahan wujud benda. 

 

Penutup 17. Guru menanyakan bagaimana perasaan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini. 

18. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan pembelajaran. 

19. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

5 Menit 
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Mengetahui  

Kepala SDIT Ar-Risalah 

Surakarta 

 

Sudrajat, S.T.M.Pd 

NIP. 

Surakarta, 01 Februari 2023 

 

Guru Kelas VD 

 

 

Laila Septiani, S.Pd. 

NIP. 
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RPP Pertemuan 2 Kelas Kontrol 5D ( 03 Februari 2023) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN 

(RPP) 

NAMA SEKOLAH  : SDIT Ar-Risalah Surakarta 

KELAS/SEMESTER  : 5 (Lima) / 2 (Dua) 

TEMA    : 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) 

SUB TEMA   : 1 (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah) 

MUATAN TERPADU           : IPA (Sifat dan Perubahan Wujud Benda) 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 35 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dalam keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

3.7.1 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan suhu 
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Kompetensi Dasar Indikator 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari 

dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda 

4.7.1 Melaporkan hasil 

percobaan pengaruh kalor pada 

benda 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah siswa membaca teks bacaan berjudul “Sifat-Sifat Benda” 

Siswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi tentang sifat-sifat 

benda cair, padat dan gas. 

2. Setelah siswa membaca teks bacaan yang berjudul “ Perubahan 

Wujud Benda” siswa mampu membedakan perubahan wujud benda 

di lingkungan sekitarnya. 

3. Setelah siswa melakukan percobaan, siswa mampu menunjukan 

perbedaan sifat dan wujud benda padat, cair dan gas. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Teks bacaan tentang sifat-sifat benda padat, cair dan gas 

2. Teks bacaan tentang perubahan wujud benda membeku, mencair, 

menguap, mengembun, menyublim 

 

E. STRATEGI, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Saintific 

2. Model   : Problem Based Learning (PBL) 

3. Metode pembelajaran :Ceramah, Diskusi, Tanya jawab,  

 Demonstrasi, Penugasan 

F. MEDIA, ALAT DAN BAHAN, SUMBER BELAJAR 

1. Media   : Gambar benda Padat, cair, gas 

2. Alat dan Bahan  : Kardus, Double tape 

3. Sumber Belajar :  
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a. Buku Siswa (Kemendikbud.2017.Buku Siswa Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

b. Buku Guru (Kemendikbud.2017.Buku Guru Kelas V Tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan.Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

Revisi 2017). 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 

kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh salah seorang siswa. 

3. Siswa diajak menyanyikan Lagu Garuda 

Pancasila. Guru memberikan penguatan 

tentang pentingnya menanamkan semangat 

kebangsaan. 

4. Siswa diminta memeriksa kerapian diri 

5. guru memberikan motivasi dan melakukan 

tepuk semangat bersama-sama.  

10 Menit 

Inti 

 

Orientasi 

masalah 

kepada siswa 

6. Guru menanyakan kepada siswa, dengan 

pertanyaan yang digunakan adalah: 

a. Mengapa waktu kita membeli es teh, es 

dalam wadah tiba-tiba menghilang? 

b. Mengapa air yang dimasukan kedalam 

freezer dapat berubah menjadi padat? 

 

55 menit 

Mengorganisa

si siswa 

kedalam 

7. Guru membagikan kelas menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri atas 2 

siswa. 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

kelompok 

belajar 

8. Kemudian guru memberikan topik yaitu 

Sifat-Sifat dan Perubahan Wujud Benda, 

siswa diminta menyelesaikan permasalahan 

pada subtopik berikut yang terdapat pada 

papan tulis yaitu : 

a. Mengapa waktu kita akan membuat 

agar-agar yang tadinya cair ketika di 

diamkan akan menjadi padat? 

b. Mengapa lilin yang di nyalakan dengan 

api lama-kelamaan akan habis? Proses 

apa yang terjadi? 

9. Guru membagikan teks bacaan 

10. Siswa diminta membaca teks bacaan yang 

telah dibagikan guru tentang “Sifat-Sifat 

Benda dan Perubahan Wujud Benda” 

secara bergantian. 

11. Guru mengajak siswa bertanya jawab 

mengenai isi bacaan.  

12. Guru membagikan lembar soal tes tentang 

materi sifat dan perubahan wujud benda. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

13. Guru berkeliling mendatangi setiap siswa 

serta membimbing siswa menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan. 

 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya 

 

14. Guru meminta 2 siswa menempelkan 

gambar benda-benda tentang sifat dan 

perubahan wujud benda melalui bagan 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

sederhana tentang sifat-sifat benda dan 

perubahan wujud benda. 

 

 

Contoh bagan : 

 

15. Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan bagan yang telah 

dibuatnya, siswa lain menanggapi dan 

memberi masukan. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

16. Guru dan siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan tentang sifat-sifat dan 

perubahan wujud benda. 

 

Penutup 17. Guru menanyakan bagaimana perasaan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran hari 

ini. 

18. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan pembelajaran. 

19. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

5 Menit 
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Mengetahui  

Kepala SDIT Ar-Risalah 

Surakarta 

 

Sudrajat, S.T.M.Pd 

NIP. 

Surakarta, 3 Februari 2023 

 

Guru Kelas VD 

 

 

Laila Septiani, S. P.d. 

NIP. 
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LAMPIRAN 2: Media Pembelajaran 

a. Media Pembelajaran PowerPoint 
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b. Media Pembelajaran Gambar 
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LAMPIRAN 3: Validasi Instrumen 
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LAMPIRAN 4: Instrumen Tes 

a. Soal Tes 
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b. Rubik Penilaian Tes 
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LAMPIRAN 5: Nilai Hasil Belajar Siswa (Pre-Test dan Post-Test) dan Foto-

Foto Pelaksanaan Penelitian 

a. Nilai Hasil Belajar Siswa 
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b. Foto-Foto Lembar Hasil Belajar Siswa 
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LAMPIRAN 6: Hasil Uji Analisis menggunakan SPSS for Windows versi 25 

a. Uji Normalitas 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PreTest Eksperimen 23 26 68 50,39 12,648 

PostTest Eksperimen 23 40 93 76,17 13,020 

PreTest Kontrol 23 25 75 53,00 12,852 

PostTest Kontrol 23 47 93 71,13 11,502 

Valid N (listwise) 23     

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar Siswa PreTest Eksperimen Mean 50,39 2,637 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 44,92  

Upper Bound 55,86  

5% Trimmed Mean 50,74  

Median 53,00  

Variance 159,976  

Std. Deviation 12,648  

Minimum 26  

Maximum 68  

Range 42  

Interquartile Range 23  

Skewness -,211 ,481 

Kurtosis -1,256 ,935 

PostTest Eksperimen Mean 76,17 2,715 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 70,54  

Upper Bound 81,80  

5% Trimmed Mean 77,15  

Median 77,00  

Variance 169,514  

Std. Deviation 13,020  
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Minimum 40  

Maximum 93  

Range 53  

Interquartile Range 16  

Skewness -,999 ,481 

Kurtosis 1,479 ,935 

PreTest Kontrol Mean 53,00 2,680 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 47,44  

Upper Bound 58,56  

5% Trimmed Mean 53,31  

Median 54,00  

Variance 165,182  

Std. Deviation 12,852  

Minimum 25  

Maximum 75  

Range 50  

Interquartile Range 17  

Skewness -,459 ,481 

Kurtosis -,321 ,935 

PostTest Kontrol Mean 71,13 2,398 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 66,16  

Upper Bound 76,10  

5% Trimmed Mean 71,29  

Median 70,00  

Variance 132,300  

Std. Deviation 11,502  

Minimum 47  

Maximum 93  

Range 46  

Interquartile Range 10  

Skewness -,345 ,481 

Kurtosis ,448 ,935 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa PreTest Eksperimen ,155 23 ,158 ,931 23 ,113 

PostTest Eksperimen ,144 23 ,200* ,924 23 ,081 

PreTest Kontrol ,114 23 ,200* ,973 23 ,749 

PostTest Kontrol ,142 23 ,200* ,960 23 ,469 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

b. Uji Homogenitas 

1.) Homogenitas soal Pre-test 

  

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pre-test Kelas 

Eksperimen 

Mean 50,39 2,637 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

44,92 
 

Upper 

Bound 

55,86 
 

5% Trimmed Mean 50,74  

Median 53,00  

Variance 159,976  

Std. Deviation 12,648  

Minimum 26  

Maximum 68  

Range 42  

Interquartile Range 23  

Skewness -,211 ,481 

Kurtosis -1,256 ,935 

Pre-Test Kelas Kontrol Mean 53,00 2,680 
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95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

47,44 
 

Upper 

Bound 

58,56 
 

5% Trimmed Mean 53,31  

Median 54,00  

Variance 165,182  

Std. Deviation 12,852  

Minimum 25  

Maximum 75  

Range 50  

Interquartile Range 17  

Skewness -,459 ,481 

Kurtosis -,321 ,935 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean ,268 1 44 ,607 

Based on Median ,238 1 44 ,628 

Based on Median and 

with adjusted df 

,238 1 41,945 ,628 

Based on trimmed mean ,277 1 44 ,601 

 

 

2.) Homogenitas soal Post-Test 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 

Siswa 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Mean 76,17 2,715 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 70,54  

Upper Bound 81,80  

5% Trimmed Mean 77,15  
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Median 77,00  

Variance 169,514  

Std. Deviation 13,020  

Minimum 40  

Maximum 93  

Range 53  

Interquartile Range 16  

Skewness -,999 ,481 

Kurtosis 1,479 ,935 

Post-Test Kelas Kontrol Mean 71,13 2,398 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower Bound 66,16  

Upper Bound 76,10  

5% Trimmed Mean 71,29  

Median 70,00  

Variance 132,300  

Std. Deviation 11,502  

Minimum 47  

Maximum 93  

Range 46  

Interquartile Range 10  

Skewness -,345 ,481 

Kurtosis ,448 ,935 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Siswa Based on Mean ,351 1 44 ,557 

Based on Median ,353 1 44 ,556 

Based on Median and with 

adjusted df 

,353 1 43,774 ,556 

Based on trimmed mean ,323 1 44 ,572 
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c. Uji t Paired 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pre-test eks 50,39 23 12,648 2,637 

post-test eks 76,17 23 13,020 2,715 

Pair 2 pretest kon 53,00 23 12,852 2,680 

posttest kon 71,13 23 11,502 2,398 

 

 

 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pre Test 

Eksperimen - 

Post Test 

Eksperimen 

-

25,7

83 

14,762 3,078 -32,166 -19,399 8,37

6 

22 ,000 

Pair 2 Pre Test 

Kontrol - Post 

Test Kontrol 

-

18,1

30 

13,616 2,839 -24,018 -12,243 6,38

6 

22 ,000 
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Uji t Independent 
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LAMPIRAN 7 : t Table 

cum. prob t .50 t .75 t .80 t .85 t .90 t .95 t .975 t .99 t .995 t .999 t .9995 

one-tail 0.50 0.25 0.20 0.15 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 0.0005 

two-tails 1.00 0.50 0.40 0.30 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01 0.002 0.001 
df            

1 0.000 1.000 1.376 1.963 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66 318.31 636.62 

2 0.000 0.816 1.061 1.386 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 22.327 31.599 

3 0.000 0.765 0.978 1.250 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 10.215 12.924 

4 0.000 0.741 0.941 1.190 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 7.173 8.610 

5 0.000 0.727 0.920 1.156 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 5.893 6.869 

6 0.000 0.718 0.906 1.134 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 5.208 5.959 

7 0.000 0.711 0.896 1.119 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 4.785 5.408 

8 0.000 0.706 0.889 1.108 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 4.501 5.041 

9 0.000 0.703 0.883 1.100 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.297 4.781 

10 0.000 0.700 0.879 1.093 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 4.144 4.587 

11 0.000 0.697 0.876 1.088 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 4.025 4.437 

12 0.000 0.695 0.873 1.083 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 3.930 4.318 

13 0.000 0.694 0.870 1.079 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 3.852 4.221 

14 0.000 0.692 0.868 1.076 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 3.787 4.140 

15 0.000 0.691 0.866 1.074 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 3.733 4.073 

16 0.000 0.690 0.865 1.071 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 3.686 4.015 

17 0.000 0.689 0.863 1.069 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 3.646 3.965 

18 0.000 0.688 0.862 1.067 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 3.610 3.922 

19 0.000 0.688 0.861 1.066 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 3.579 3.883 

20 0.000 0.687 0.860 1.064 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 3.552 3.850 

21 0.000 0.686 0.859 1.063 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 3.527 3.819 

22 0.000 0.686 0.858 1.061 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 3.505 3.792 

23 0.000 0.685 0.858 1.060 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 3.485 3.768 

24 0.000 0.685 0.857 1.059 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 3.467 3.745 

25 0.000 0.684 0.856 1.058 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 3.450 3.725 

26 0.000 0.684 0.856 1.058 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 3.435 3.707 

27 0.000 0.684 0.855 1.057 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 3.421 3.690 

28 0.000 0.683 0.855 1.056 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 3.408 3.674 

29 0.000 0.683 0.854 1.055 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 3.396 3.659 

30 0.000 0.683 0.854 1.055 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 3.385 3.646 

40 0.000 0.681 0.851 1.050 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 3.307 3.551 

60 0.000 0.679 0.848 1.045 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 3.232 3.460 

80 0.000 0.678 0.846 1.043 1.292 1.664 1.990 2.374 2.639 3.195 3.416 

100 0.000 0.677 0.845 1.042 1.290 1.660 1.984 2.364 2.626 3.174 3.390 

1000 0.000 0.675 0.842 1.037 1.282 1.646 1.962 2.330 2.581 3.098 3.300 

z 0.000 0.674 0.842 1.036 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 3.090 3.291 

 0% 50% 60% 70% 80% 90% 95% 98% 99% 99.8% 99.9% 

Confid
ence 
Level 
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LAMPIRAN 8: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

  

Foto Observasi dan wawancara kepada Kepala sekolah (Senin, 21 November 

2022) 

  
Foto observasi dan wawancara kepada guru kelas VC dan VD ( Senin, 21 

November 2022) 

  
Foto pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen tanpa media pembelajaran 

PowerPoint (Selasa, 31 Januari 2023) 
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Foto pelaksanaan penelitian di kelas kontrol tanpa media pembelajaran gambar 

(Rabu, 01 Februari 2023) 

  
Foto pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen dengan media pembelajaran 

PowerPoint ( Kamis, 02 Februari 2023) 

  
Foto pelaksanaan penelitian di kelas kontrol dengan media pembelajaran 

gambar ( Jum’at, 03 Februari 2023) 
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LAMPIRAN 9 : Surat Izin Observasi  
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LAMPIRAN 10 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 



153 
 

LAMPIRAN 11: Surat Keterangan Penelitian 

 


